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ABSTRAK

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMOLISIAN MASYARAKAT
DI KAMPUNG BINAAN WILAYAH POLSEK KURULU
POLRES JAYAWIJAYA

Harbani Paruki

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertuyjuan untuk 1) menganalisis implementast kebtjakan
pomolisian masyarakat di Kampung Wilayah Polsek Kurulu Polres Jayawijaya 2)
menganalisis model implementasi kebijakan pomolisian masyarakat di Kampung
Wilayah Polsek Kurulu Polres Jayawijaya. Desain dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif kualitatif dengan sumber informasi dari beberapa informan
mternal personil anggota poisek Kurulu dan eksternal tokoh masyarakat di Kampung
Bmaan Wilayah Polsek Kurulu Polres Jayawijaya menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Pendekatam teonn yang digunakan adalah model implementasi Van
Meiter dan Van Horn, vaitu;, 1) Standard dan tujuan kebijkan 2) Sumber daya 3)
Karakteristik organisasi pelaksana, 4) Sikap para pelaksana, 5) Komunikasi antar
organisasi pelkasana, 6) Lingkungan sosial, ekonomi dan politik di Wilayah Polsek
Kurulu Polres Jayawijaya.

Hasil penelitian diperoleh pertama Standard dan tujuan kebijkan di Kampung
Wilayah Polsek Kurulu sudah berjalan sesuai dengan yang diharapakan, kedua
sumber daya personil ditemukan masih sangat terbatas, ketiga karatreistik organisasi
cukup baik karena tercipta keakraban antara pimpinan dan bawahan dengan baik,
keempat komunikasi dalam bentuk sosialisasi terlihat berjalan dengan baik dan ke
lima kondisi sosial, ekonomi, dan politik cukup mendukung terhadap implementast
Polmas yaitu kerukunan, gotong royong, dan totong menolong antar warga
masyarakat di wilayah Polsek Kerulu berjalan dengan baik. Selam 1tu tercipta
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pemolisian masyarakat sangat baik.

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan Pemolisian masyarakat.
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF COMMUNITY POLICY POLICY
IN KAMPUNG BINAAN AREA KURULU POLSEK
JAYAWIJAYA POLRES

Graduate program
open University

This study aims to 1) analyze the implementation of community police
policies in the Kurulu Polytechnic Regional Village Jayawijaya Regional Police 2)
analyze the model of the implementation of community policing pohicies in the
Kurulu Polytechnic Jayawijaya Regional Polytechnic Village. The design in this
study was a descriptive qualitative research design with sources of information from
several intemal informants from members of the Kurulu police station and external
community leaders in the Village Assisted Area of the Kurulu Polsek Jayawijaya
Regional Police using a purposive sampling technique. Data collection techniques
through in-depth interviews, observation and documentation. The theoretical
approach used is the implementation model of Van Metter and Van Horn, namely; 1)
Standards and objectives of the policy 2) Resources 3) Characteristics of
implementing organizations, 4) Attitudes of implementers, 5) Communication
between pelkasana organizations, 6) Social, economic and political environment in
the Kurulu Police Sector, Jayawijaya Regional Police.

The results of the study were obtained first: Standard and policy objectives in
the Kurulu District Pohce Village were running as expected, both personnel resources
were found to be still very limited, all three were very good orgamizational theater
because good intimacy was created between leaders and subordinates, fourth
communication in the form of socialization was seen went well and the five social,
economic, and political conditions were sufficient to support the implementation of
Community Policing, namely harmony, mutual assistance, and mutual assistance to
help the community members in the Kerulu Police Station go well. In addition, the
participation of the community in the implementation of community policing was
very good.

Keywords: Implementation of Community Policing Policy.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Jayawijaya dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 1969, tentang pembentukan Provinsi Otonom Inan Barat dan
Kabupaten-Kabupaten Otonom di Provinsi Inan Barat. Berdasarkan pada

Undang-undang tersebut, Kabupaten Jayawijaya terletak pada garis mendian

138°30° - 139°40° Bujur Timur dan 3°45° — 4°20° Lintang Selatan yang

memiliki daratan seluas 13.925,31 km”. Kabupaten Jayawijaya adalah salah
satu kabupaten di provinsi Papua, Indonesia. Ibu Kabupaten kabupaten im
terletak di Wamena (Lembah Baliem). Kabupaten ini berbatasan dengan
kabupaten Membramo Tengah, Kabupaten Yalimo, dan Kabupaten Tolikara
disebelah Utara. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Nduga dan
Kabupaten yahukimo, sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten
Yahukimo dan Yalimo, sebelah barat adalah Kabupaten Nduga dan
Kabupaten Lanny Jaya.

Sejak tahun 2011, kabupaten dengan wilayah seluas 13.925, 31 km® ini
terbagi menjadi 40 Distrik/Kampung Binaan Wilayah Polsek. Kabupaten
Jayawijaya merupakan satu-satunya Kabupaten di Provinsi Irian Barat (pada
saat ituy yang wilayahnya fidak bersenfuhan dengan bibir pantai. Benkut

petah Kabupaten Jayawijaya.

3{ Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Gambar 2.1. Peta Kabupaten Jayawijaya (Kabupaten Jayawijaya Dalam
Angka, 2018)

1. Topografi dan Iklim

Kabupaten Jayawijaya berada di hamparan Lembah Baliem, sebuah
lembah aluvial yang terbentang pada areal ketinggian 1500-2000 m di atas
permukaan laut. Temperatur udara bervariasi antara 14,5 dermajat Celcius
sampai dengan 24,5 derajat Ceicius. Dalam setahun rata-rata curah hujan
adalah 1900 mm dan dalam sebulan terdapat kurang lebih 16 hart hwan.
Musim kemarau dan musim penghujan sulit dibedakan. Berdasarkan daté,
bulan Maret adalah bulan dengan curah hujan terbesar, sedangkan curah
hujan terendah ditemukan pada bulan Juli.

Lembah Baliem dikelilingi oleh Pegunungan Jayawijaya yang terkenal
karena puncak-puncak salju abadinya, antara lain: Puncak Trikora (4.75¢ m),
Puncak Mandala (4.700 m) dan Puncak Yamin (4.595 m). Pegunungan ini
amat menarik wisatawan dan peneliti Ilmu Pengetahuan Alam karena
puncaknya yang selalu ditutupi salju walaupun berada di kawasan tropis.

Lereng pegunungan yang terjal dan lembah sungai yang sempit dan curam
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menjadi ciri khas pegunungan ini. Cekungan lembah sungai yang cukup luas
terdapat hanya di Lembah Baliem Barat dan Lembah Baliem Timur
(Wamena). Vegetasi alam hutan tropis basah di dataran rendah memben
peluang pada hutan iklim sedang berkembang cepat di lembah ini. Ekosistem
hutan pegunungan berkembang di daerah kefinggian 1.550 dpl di atas
permukaan laut.
2. Administratif
Kabupaten Jayawijaya terletak pada koordinat 138%30° - 139%40° Bujur
Timur dan 3°45° — 4°20° Lintang Selatan, dengan batas wilayah sebagai
berikut :
1. Uatara  : Kabupaten Mamberamo Tengah, Kabupaten Yalimo
dan Kabupaten Tolikara

2. Selatan  :Kabupaten Nduga dan Kabupaten Yahukimo

W

Barat : Kabupaten Lanny Jaya dan Kabupaten Nduga
4. Timur - Kabupaten Yahukimo dan Kabupaten Yalimo
Kabupaten dengan wilayah seluas 13.925, 31 km? (Jayawijaya dalam
angka, 2014) Terdiri dari 11 distrik pada tahun 2010 Selanjutnya pada tahun
2011 di wilayah Kabupaten Jayawijaya terjadi pemekaran Daerah Otonomi
Khusus yang menghasilkan 40 Distrik/Kampung Binaan Wilayah Polsek
vang terdin dan 4 Kampung dan 328 Kampung/desa.
3. Sosial dan Budaya
Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara Manusia adalah fakwor

produksi aktif, sedangkan sumber daya alam hanya faktor produksi pasif.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351

Manusia adalah pelaku pembangunan yang dengan pengetahan dan
ketramptian yang dimilikinya mampu mencan dan mengelola modal seria
sumber daya alam. Sejalan dengan itu, berbagat upaya dilakukan pemerintah
untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang antara lain
dilakukan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Mata pencaharian utama masyarakat Jayawijaya adalah bertani, dengan

sistemn pertanian tradisionst. Makanan pokok masyarakat ash Jayawijava

adalah ubi jalar, keladi dan jagung sehingga pada areal pertanian mercka
dipenuhi dengan jenis tanaman makanan pokok ini. Pemerintah Kabupaten
Jayawijaya berusaha memperkenalkan jenis tanaman lainnya sepertt berbagai
jenis sayuran (kol, sawi, wortel, buncis, kentang, bunga kol, daun bawang dan
sebagainya) yang kini berkembang sebagai barang dagangan yang dikirim ke
luar dacrah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.

Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu daerah
adalah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas. Dimana sumber
daya tersebut tercipta melalui tingkat pendidikan yang memadai. Dunia
pendidikan merupakan salah satu wahana dalam membentuk sumber daya
manusia {SDM) yang mampu memecahkan permasalahan menuju kemajuan
dan kesejahteraan bangsa dan Negara.

Jumiah penduduk merupakan modal dasar dan faktor produksi yang
sangat penting dalam pembangunan, tetapi di lain sisi kondisi ini dapat

menimbulkan gejolak sosial dan berdampak buruk terhadap pembangunan

apabila tidak diimbangi dengan kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang
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berkualitas. Peningkatan SDM dapat ditempuh dengan jalur pendidikan
formal dan informal.

Pendidikan merupakan prasyarat utama untuk mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas sehingga dapat berkompetisi di masa mendatang.
Di Kabupaten Jayawijaya jumiah sarana pendidikan tahun 2014 ferdin dan 15
unit TK, Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidayah (M1) sebanyak 102 unit
Sekolah, Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah

{MTS) sebanyak 26 Unit Sekolah, Sekolah Menengah Atfas (SMA) dan

Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 12 unit Sekolah sedangkan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sebanyak 5 unit Sekolah, sebagian besar sekolah
yang berada pada kabupaten jayawijaya dan lainnya berada di Distrik dan
bahkan ada di Kampung-Kampung.

POLMAS adalah suatu  falsafah  dan bukan suatu  taktik
khusus, suatu pendekatan vyang bersifat proaktif dan terdesentralisast,
yang dirancang  untuk mengurangi  kejahatan, ketidaktertiban, serta
ketakutan dan kejahatan, dengan melibatkan petugas yang sama di
masyarakat tertentu. (Dalam Sutanto, Hermawan Sulistyo dan Tjuk
Sugiarso, 2007 ).

Polisi dan masyarakat adalah dua subyek sekaligus obyek yang
tak mungkin terpisahkan, Polisi lahir karena adanya  masyarakat, dan

masyarakat membutuhkan kehadiran Polisi, guna menjaga ketertiban,

keamanan dan keteraturan masyarakat itu sendin. Demuikianlah teon
lahirnya polisi (PoliteYunan Kuno), sampai pada lahimya teori kepolisian

modem int. Karena itu, ada negara yang tidak memiliki salah satu angkatan
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perangnya, akan tetapi tidak ada satu negara pun yang tidak memilika
polisi sebapai penertib, pengayom  dan penegak hukum dalam suatu
negara. Teori ini diperkuat oleh sejarah berdirinya negara —negara di
dunia.

POLRI tidak akan berhasii dengan batk menata  Situasi
kamtibmas  yang kondusif bilamana masyarakat yang ada di
lingkungan  sekitarnya tidak berperan  aktif bekerjasama  dengan
polisi. Pemolistan masyarakat vamg dibentuk atas kenasama kemitraan

antara kepolisian dengan masyarakat melalui Forum  Komunikasi

Polisi  dan Masyarakat (selanjutnya disingkat dengan FKPM) di
polsek Kurulu bertujuan untuk  mencegah  dan menangam  kejahatan
dengan cara mempelajari karakteristik maupun permasalahan yang
ada dalam lingkungan masyarakat Polsek Kurulu.

Membangun dan membina rasa saling percaya adalabh wguan
utama dalam membina kemitraan dengan masyarakat. Polisi  harus
mengakui  pentingnya makna kemitraan dan kerja sama dengan
masyarakat serta keuntungan yang bisa duath kerjasama tersebut
Sementara i1tu, masyarakat juga harus mengakui perlunya menciptakan
kemitraan yang kuat dengan kepolisian untuk menciptakan wilayah

aman, tertib serta bebas dar rasa takut.

B. Hasil Penelitian

1. Implementasi Kebijakan Polmas
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Kebijakan publik merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
Pemerintah untuk mengatasi persoalan publik. Kebijakan publik dilaksanakan
dalam bentuk program-program oleh Pemerintah termasuk oleh Polr untuk
mengatasi persoalan keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas). Salah
satu program yang diterapkan Polrt untuk mengatast masalah kamtibmas dan
menciptakan ketentraman umum melalui Pemolisian Masyarakat.

Dalam proses kebijakan publik, implementasi merupakan salah satu
proses yang dapat dikatakan menjadi penentu keberhasitan suatu kebijakan.
Implementasi merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan

semua rencana dan program yang telah dirumuskan dan diperiukan, siapa

yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, kapan waktu dimular
dan berakhirnya serta cara yang harus dilaksanakan.

Implementasi program Pemolisian masyarakat adalah pelaksanaan
strategt  operasional, organisasional dan fungsi-fungsi operasional Poln
dengan pendekatan Pemolisian Masyarakat (Polmas), seusai UU No. 2 Tahun
2002 dan Keputusan Kapolri No. 7 Tahun 2008 yang mengatur strategi
penerapan dan panduan pelaksanaan Polmas. Di dalam program Pemotlisian
Masyarakat, polisi dan warga masyarakat (komuniti) secara bersama-sama
menghadap: dan mengatasi berbagai masalah sosial yang terjadi, bermitra
{bekerja sama) untuk mengatast permasalahan keamanan dan ketertiban
masyarakat serta menciptakan ketentraman umum. Untuk menciptakan

masyarakat yang aman dan terttb maka polisi harus dapat melibatkan

masyarakat untuk berpartisipasi dan memberdayakan potensinya masing-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351
76

masing dalam membantu polisi mengatasi permasalahan kamtibmas dan
menciptakan ketentraman umum.

Dalam proses implementasi Polmas, merujuk pada model implementasi
kebijakan publik dari Van Meter dan Van Homn, bahwa suatu implementasi
akan efektif apabila ada kejelasan tujuan, sasaran dan standar aturan
pelaksanaannya sehingga birokrasi pelaksanaannya mematuhi apa yang telah
digariskan oleh peraturan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan maupun
petunjuk teknisnya, Disamping itu juga berkaitan dengan ketersediaan

sumber daya, komunikasi antar pelaksana, sikap pelaksana dan kondisi sosial

ekonomi dan politik.

Polmas merupakan program yang terkait di beberapa bidang di Polri, di
tingkat Kepolisian Sektor (Polsek) yaitu Intelkam, Reskrim, Samapta, dan
Bhabinkamtibmas. Adapun tujuan penerapan polmas menurut Bapak
Suparman, Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek) Kunulu sebagai berikut :

Di bidang Reskrim, penerapan Polmas adalah terwujudnya kemitraan
Polisi dengan masyarakat yang bertugas sebagai kring serse akan lebih
mengenal masyarakat dan kerawanan yang ada. Adapun indikator
keberhasilannya adalah sumber kerawanan kamtibmas berkurang dan
dapat mengenal residivis kejahatan di wilayah tersebut.

Di bidang Intelkam, tujuan penerapan Polmas adalah terwuudnya
kemitraan Polisi dengan masyarakat, sehingga jaringan informasi
terbentuk semakin banyak dan terdeicks: swegala penmasalaban
lingkungan masyarakat sejak awal Indikator keberhasilannya adalah
informasi semakin banyak yang diperoleh.

Di bidang Samapta, bertujuan terwujudnya kemitraan Polisi dengan
masyarakat sehenpea masyarakat merasa aman dan tenteram, schingga
terjalin hubungan komunikasi antara petugas Polri dan petugas Pam
Swakarsa. Dengan indikator keberhasilannya adalah frekuensi patrohi
secara rutin dan keberadaan Polri di setiap saat/tempat dapat dirasakan
oleh masyarakat serta tercipta kamtibmas lebih baik.
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Di bidang Bhabinkamtibmas, bertujuan terwujudnya kemitraan Pohisi
dengan masyarakat yang mampu mengidentifikasi akar permasalahan,
menganalisa, menetapkan, dan mengevaluasi efektivitas tindakan dalam
rangka menjaga kamtibmas serta peningkatan kualitas hidup
masyarakat, dengan indikator keberhasilannya adalah intensitas
kegiatan FKPM (Forum Komunikasi Polist Masyarakat), keakraban
hubungan petugas Polri dengan masyarakat, kebersamaan dalam
menyelesaikan permasalahan, intensitas kerjasama dan dukungan
instansi terkait. (wawancara : 2 Maret 2019).

Sedangkan di bidang Unit Provos, bertujuan melaksanakan pembinaan
dan pemeliharaan disiplin, pengamanan internal, pelayanan pengaduan
masyarakat yang diduga dilakukan oleh anggota Polsek Kuruly,
melaksanakan sidang disiplin dan/atau kode etik profesi Poln, serta
rehabilitasi personel. (wawancara : 2 Maret 2019).

Di wilayah Kampung Binaan Wilayah Polsek Kurulu, Program Polmas
dilaksanakan mulai tahun 2008 yang mencakup beberapa bidang sesuat
fungsi di kepolisian. Di bidang Intelkam, Polmas bertugas dengan
memperbanyak jaringan informasi. Di bidang Reskrim, Polmas dilakukan
dengan menempatkan petugas Polri di setiap wilayah (kring serse) untuk
dekat dengan masyarakat dan menguasai wilayah. Di bidang Provos, Polmas
dilakukan untuk mewujudkan kemitraan Polisi dan masyarakat dengan

melaksanakan Dikmas Provos. Di bidang Samapta, Polmas dilaksanakan

dengan menerapkan dan memperbanyak frekuensi patrofi di pemukiman
penduduk, berkomunikasi dengan petugas petugas ronda. Di bidang
Bhabinkamtibmas, Polmas dilaksanakan dengan membentuk FKPM (Forum
Komunikast Pohisi Masyarakat) yang melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dan

unsur pemerintahan terkait. Implementasi Polmas dimulai dengan tahap

;, sosialisasi untuk selanjutnya diteruskan dengan pelaksanaan program
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tersebut. Di masyarakat (kurulu), dibentuk FKPM (Forum Komunikasi Polisi
Masyarakat) vntuk melaksanaksn program Polmas di hingkup Kampung
Binaan Wilayah Polsek Kurulu. Kapolsek Kurulu Bapak Suparman dalam

kegiatan pelaksanaan polmas di wilayah Binaan Wilayah Polsek Kurulu
mengatakan :

“Di1 wilayah Kampung Binaan Wilayah Polsek Kurulu, Program polmas
dilaksanakan mulai tahun 2008 yang mencakup beberapa bidang. Di
bidang Intelkam, Polmas bertugas dengan mengembangkan/memper
banyak jaringan informasi. Dt bidang Reskrim, Polmas dilakukan
dengan menempatkan petugas Polri di setiap wilayah (kring serse)
untuk dekat dengan masyarakat dan menguasai wilayah. Di bidang
Samapta, Polmas dilaksanakan dengan menerapkan dan memperbanyak
frekuensi patroli di pemukiman penduduk, berkomunikasi dengan
petugas ronda. Di bidang Bhabinkamtibmas, Polmas dilaksanakan
dengan membentuk FKPM dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat
dan unsur pemerintahan terkait. Pada tahap awal dilakukan sosialisasi
untuk selanjutnya diteruskan dengan pelaksanaan program tersebut”
(wawancara, Maret 2019).

Pendapat Kapolsek ditegaskan oleh pendapat bapak Selamet Widodo,
Kanit Binmas yang bertugas di Binaan Wilayah Polsek Kurulu mengatakan

bahwa :

“Memang apa yang dikatakan oleh Pak Kapolsek tersebut benar
adanya. Polmas mulai dimasyarakatkan atau disosialisasikan pada tahun
2008 serentak di empat bidang. Kita telah melakukan dikeseluruhan
bidang mulai dari Intelkan. Reskrim, Samapta hingga
Bhabinkamtibmas. Semuanya telah direalisasikan sejak digulirkannya
program tentang Poimas tersebut, diawalt deagan sosiahisasi hingga
pembentukan FKPM (Forum Komunikasi Polisi Masyarakat) sebagai
wadah kegiatannya. (wawancara, Maret 2019).

Dalam lingkup masyarakat di Kampung Binaan Wilayah Polsek
Kurulu, penerapan Polmas lebth banyak terkait dengan pelaksanaan fungsi
Bhabinkamtibmas. Hal imi seperti dikemukakan oleh bapak Ryan Orota,

sebagai anggota Shabara mengatakan bahwa :
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“Untuk program polmas, yang relevan dan banyak dilaksanakan
bersamaan dengan masyarakat adalah fungsi Bhabinkamtibmas. Hal nt
disebabkan karena dengan fungsi ini anggota bersama aparat dan warga
masyarakat bersma-sama menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat, mencegah berbagai persoalan dan penyakit dalam
masyarakat” (wawancara, 5 Maret 2019).

Program Polmas di bxlang Bhabwnkamtibmas secara nustin dan langsung
berhubungan dengan masyarakat dan memeriukan partisipasi masyarakat
untuk mengembangkan kemitraan dalam menciptakan kamtibmas. Dalam
rangka pelaksanaan program polmas khususnya di Kampung Binaan Wilayah
Polsek Kurulu Kabupaten Jayawyaya diperlukan adanya pemahaman

terhadap kebijakan kepolisian mengenai pemolisian masyarakat. Untuk itu

dalam tahap awal telah dilakukan sosialisasi tentang keberadaan program
tersebut hal ini bapak Selamet Widodo, Kepala Kepolisian Sektor Kurulu

mengatakan bahwa :

“Polmas adalah pemberdayaan masyarakat melalui kemitraan Polisi dan
masyarakat dengan cara memberdayakan masyarakat melalui kemitraan
Polisi dan masyarakat, sehingga bersama-sama mampu mendeteksi
gejala yang dapat memmbulkan permasalahan di masyarakat agar
mendapat solusi untuk mengantisipasi permasalahannya dan mampu
memechhara kamtibmas di lingkungannya. Langkah pertama yang
dilakukan adalah dengan memberikan sosialisasi baik yang bersifat
internal dalam tubuh anggota kepolisian maupun eksternal kepada
masyarakat” (wawancara, 4 Maret 2019).

Pelaksanaan Polmas di Kampung Binzan Wilayah Polsek Kurulu juga

memerlukan pemahaman dan dukungan dari aparat Kampung dan tokoh

masyarakat. Untuk memberikan pemahaman kepada aparat Kampung dan
masyarakat dilakukan sosiahisasi salah  satunya melalui  pembenan
pengarahan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh bapak kepala Kampung

Obiya mengatakan bahwa :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80

“Saya juga memberikan pengarahan kepada seluruh aparat dan
kelompok masyarakat tentang apa dan bagaimana program polmas
tersebut. Polmas adalah suatu program pemberdayaan masyarakat
dengan Polri dalam membantu menciptakan kamtibmas di lingkungan
masyarakat”. Tujuan pelaksanaan Polmas adalah menciptakan
kamtibmas di lingkungan masyarakat dengan memberdayakan
masyarakat melalut Forum Komunikasi Polisi Masyarakat”™
(wawancara, 5 Maret 2019).

Fungsi Bhabinkamtibmas itu sendiri dilakukan dengan melalui berbagai
kegiatan seperti
1. Peningkatan intensitas kunjungan ke Kampung binaannya dan kegiatan-

kegiatan warga.

2. Melakukan dialog secara akiif dengan tokohtokoh muasyarakat dan tokoh
agama untuk menggairahkan warga berperan serta dalam memelihara
Kamtibmas; dan

3. Melakukan penyuluhan kepada para pemuda, pelajar dan mahasiswa di
wilayahnya tentang pencegahan dan penanggulangan bahaya narkoba,
minuman keras, pencurian dan perkelahian serta pentingnya kesadaran
memnjadi polist bagi dirt mereka sendin.

Beberapa bentuk kegiatan Polmas di Kampung Binaan Wilayah Polsek
Kurulu yaitu : sosialisasi tentang Polmas dan penyuluhan mengenai
kamtibmas, kumjungan ke Kampung dan Pos Ronda, mengikuti pertemuan
dan kegiatan warga, patroli bersama, dan memecahkan masalah kamtibmas
bersama pemenntah setempat dan masyarakat (FKPM). Terkait penerapan
Polmas yang ditakukan oleh Bhabinkamtibmas di Kampung Binaan Wilayah

Polsek Kurulu Yuliana Entama, Ketua FKPM (Forum Kemitraan Polisi

Masyarakat) mengatakan bahwa :
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“Hal yang paling menonjol dalam pelaksanana Polmas adalah bidang
Bhabinkamtibmas. Peran petugas sudah cukup dirasakan dengan
adanya Polmas ini. Berbagai penyuluhan dan sosialisasi serta
kunjungan ke Kampung sering dilakukan oleh petugas untuk

mengantisipast atau mencegah terjadinya gangguan kamtibmas”
(wawancara, 5 Maret 2019)

Menurut pendapat dari tokoh dan anggota masyarakat di Kampung
Binaan Wilayah Polsek Kurulu, Bhabinkamtibmas yang bertugas di
Kampung Binaan Wilayah Polsek Kurulu sering berkunjung di Kampung
Binaan Wilayah Polsek Kurulu dan melakukan kegiatan bersama dan
pembinaan. Hal lain, dikemukakan oleh Abraham Logo bendahara FKPM
(Forum Kemitraan Polisi Masyarakat) mengatakan bahwa :

“Anggota Bhabinkamtibmas polsek Kurulu yang juga mengemban

tugas Polmas sering sekali berkunjung ke Kampung bahkan sering

melaksanakan patroli bersama-sama masyarakat”. (wawancara, 6
Maret 2019).

Pendapat senada dikemukakan oleh pengurus lamnya FKPM (Forum

Kemitraan Polisi Masyarakat), menyatakan bahwa :

“Yang saya ketahui anggota Poln Bhabinkamtibmas sering
berkunjung ke Kampung (bahkan setiap hari), bahkan sering
memberikan pembinaan kepada warga masyarakat apabila ada rapat-
rapat RT/RW. Biasanya mercka memanfaatkan pertemuan ditingkat
RW atau RT untuk bersama-sama berbaur dengan masyarakat

melakukan penyulubhan tentang masalah kamtibmas”. (wawancara, 7
Maret 2019).

Menurut bapak Abraham Loge salah seorang tokoh masyarakat
Kampung (Sekyetanis kampung Obiva), salah satu Fungsi polmas yang
dilaksanakan oleh Bhabinkamtibmas adalah melakukan penyuluhan dan
pembinaan kamtibmas. Bapak Ryan Orota anggota sabhara menuturkan :

“Dalam proses penerapannya anggota Bhabinkamtibmas sekaligus

mengemban tugas sebagai Polmas. Mereka disamping memberikan
penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat juga aktif ikut serta
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dengan masyarakat setiap ada kegiatan, misal : sambang desa, kerja
bakti, olahraga bersama”. {(wawancara, 7 Maret 2019)

Tindakan pembinaan oleh Bhabinkamtibmas tentang Kamtibmas yang

sudah dilakukan menurut Abraham Logo mengatakan bahwa :

"Mengumpulkan anggota masyarakat untuk diadakan pembinaan/
penyuluhan tentang Kamtibmas. Misal tentang masalah curanmor,
miras, perjudian, bahaya kebakaran dan masalah-masalah sosial
lainnya. Dan juga saat rapat RT, petugas Polmas menyempatkan dan
minta waktu untuk memberikan pembinaan/penyuluhan kepada
masyarakat tcptang Kambibmas”. (wawancara, 6 Maret 2019).

Pemnyataan diatas dibenarkan oleh bapak Abraham Logo, Sekretaris
Kampung Obiya yang menyampaikan tindakan pembinaan tentang
Kamtibmas yang sudah dilakukan oleh Bhabinkamtibmas yaitu

“Memberi penyuluhan/pembinaan tentang pekat (miras, perjudian dan

sebagainya). Memberi penyuluhan tentang bahaya kebakaran, tentang

keamanan lingkungan, tentang pilkada dan lain-lain”. (wawancara, 5
Maret 2019).

Bapak Selamet Widodo Kanit Binmas Polsek Kurulu yang juga sebagai
sekretaris pengurus FKPM (Forum Kemitraan Polisi Masyarakat),
menambéhkan pendapat tentang tindakan pembinaan yang dilakukan oleh
Bhabinkamtibmas:

“Memberi penyuluhan tentang bahayanya narkoba, miras. Memberi
penyuluhan tentang kegunaan pos kampling dan tanggung jawab
petugas ronda”. (wawancara, 6 Maret 2019).

Terkaii dengan kelembagaan, dari unsur kepolisian, dalam pelaksanaan
polmas, terdapat struktur pertanggungiawaban vang berjenjang. Hal tersebut
seperil pernyataan bapak Suparman, Kapolsek Kurulu, mengatakan bahwa :

“Bentuk  pertanggungjawaban Intel, Reskrim, Samapta, dan

Bhabinkamtibmas, sesuai dengan pengangkatan Polmas yaitu: Polmas

yang diangkat oleh Polsek menjadi tanggung jawab Kapolsek, Polmas
yang diangkat oleh Polisek menjadi tanggung jawab KaPolsek, Polmas
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yang diangkat oleh Polda menjadi tanggung jawab Kapolda, dan
Polmas yang diangkat oleh Mabes menjadi tanggung jawab Deops
Kapolri” (wawancara, 10 Maret 2019).

Dalam hal organisasi dan tata kerja/manajemen Polmas (Intel, Reskrim,
Provos, Samapta, Bhabinkamtibmas), dibentuk wadah orgamsasi tersendini
yang dapat dihimpun bersama fungsi-fungsi terkait, mulai dari Mabes sampai
sekurangkurangnya tingkat Polsek. Masing-masing fungsi mempunya
tupoksi dalam hal ini bapak Suparman, Kapolsek Kurulu mengatakan bahwa :

“Dalam hal organisasi, harus distrukturkan dalam suatu wadah
organisasi tersendini yang dapat dihimpun bersama fungsi-fungsi
terkait, mulai dari Mabes sampai sekurang-kurangnya tingkat Polsek.
Tupoksi Intelkam difokuskan pada pelayanan SKCK yang baik dan
membentuk  jaringan  informasi. Tupoksi Reskrim  dengan
pemberdayaan petugas kring serse. Tupoksi Provos, Pemberdayaan
Dikmas Provos dan pelayanan cepat. Tupoksi Samapta mengintensifkan
kegiatan patroh pemukiman dan proyek vital.  Tupoksi
Bhabinkamtibmas berupa pemberdayaan anggota Bhabinkamtibmas
menjadi petugas Polmas”. (wawancara : 10 Maret 2019).

Terkait dengan rekruitmen petugas polmas, di tingkat Polsek
diiaksanakan olech Kepala Kepolisian Sektor. Bapak Selamet Widodo Kanit
Binmas mengatakan bahwa :

“Rekruitmen Polmas di tingkat anggota kepolisian dilaksanakan dengan

cara rekruitmen pada masing-masing polsek setempat. Untuk bidang

Intelkam dilakukan dengan memanfaatkan petugas yang ada. Reskrim

dengan cara memanfaatkan petugas kring serse yang ada. Provos

dilaksanakan dengan memberdayakan anggota Provos. Samapta
dilaksanakan dengan mengintensifkan kegiatan patroli pemukiman dan
proyek vital. Bhabinkamtibmas dilaksanakan dengan memanfaatkan

petugas Bhabinkamtibmas™. (wawancara : 10 Maret 2019).

Pelaksanaan Polmas khususnya di tingkat Kampung, dibentuk
organisasi yang melibatkan unsur Kepolisian dan tokoh masyarakat yang

dinamakan dengan Forum Komunikasi Pemolisian Masyarakat. Yuliana

Entama mengatakan bahwa :
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“Manajemen dan organisasi pelaksana Polmas secara bersama adalah

melalui pembentukan straktur organisasi anggota FKPM. Pengaturan,
pembagian Tupoksi sesuai dengan strukturnya dan berstfat
menyesuaikan keadaan yang terjadi”.(wawancara : 5 Januari 2010).

Kegiatan FKPM diantaranya : pertemuan dengan warga, Patroh
bersama dan menyelesaikan persoalan kamtibmas yang terjad: di lingkungan.
Di beberapa kegiatan Polmas seperti rapat, digabungkan dengan rapat
RW/RT. Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan FKPM menunit bapak
Abraham Logo mengatakan bahwa :

“Rapat-rapat diikuti oleh anggota Polmas dan pengurus FKPM dan
rapat tersebut dibarengkan dengan rapat RT/RW, untuk pengiritan
beaya. lkut melaksanakan patroli, sambang desa dengan anggota
Bhabinkamtibmas. Tkut menyelesaikan masalah-masalah sosial dengan
lurah dan ketua RT/RW dan Polmas. Misal perjudian, perselisihan,
pertengkaran”. (wawancara, 9 Maret 2019).

Dan apa yang diuraikan diatas, maka nampak bahwa secara umum
pelaksanaan Polmas di Kampung Kurulu, khususnya untuk fungsi
Bhabinkamtibmas sudah berjalan. Hal ini seperti dikemukakan oleh Yuhana
Entama Ketua FKPM mengatakan bahwa :

“ Pelaksanaan Polmas di Kampung Kurulu sudah berjalan baik, namun

belum maksimal’. Hal yang sama juga dibenarkan oleh Bapak anggota

Bhabinkamtibmas sebagai berikut : “Untuk implementasinya meskipun

masth berjalan kurang maksimal akan tetapi dapat dikatakan cukup

berhasil, mengingat kondisi kamtibmas yang lebih meningkat serta
lebih kondusif. (wawancara, 7 Maret 2019).

Disamping ttu dengan Polmas maka terwujud kemitraan antara polisi
dan masyarakat khususnys dalam menjaga Kamtibmas. Imt bisa dilthat dan
partisipasi dan dukungan komponen masvarakat guna mendukung Polmas
khususnya dalam pelaksanaan fungsi Bhabinkamtibmas. Penerapan Polmas

dirasakan membawa manfaat berupa terbentuknya komunikast, hubungan dan
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kerjasama (kemitraan) antara Polisi, aparat Kampung dan masyarakat,
pengendalian sosial, dan penyelesaian bersama permasalahan kamtibmas
yang muncul. Hal ini seperti dikemukakan oleh Yuliana Entama Ketua

FKPM mengatakan bahwa :

“Beberapa manfaat vang dirasakan dan Polmas adalah terwujudnya
hubungan kemitraan Polisi dengan masyarakat, terwujud komunikasi
yang intensif antara warga masyarakat dengan Polri, terwujud
pengendalian sosial, eliminasi akar masalah dan pemecahan masalah
sosial”’(Wawancara, 8 Maret 2019).

2. Model Implementasi Kebijakan Van Meter dan Van Horn
Model implementasi kebijakan yang berlaku secara umum, maka model

yang diperkenalkan oleh Van Metter dan Van Horn merupakan model yang

pating klasik. Model im mengﬁndaikan bahwa implementast kebijakan
berjalan secara hnier atau lurus dar kebijakan Publik, implementator dan
kinerja kebijakan Publik. Sesuai dengan model yang digunakan dalam
landasan teori maka penelitian wa jupa berusaha mengidentifikasi dan
mendeskripsikan berbagai faktor vang dapat menjadi pendukung maupun

penghambat kinerja implementasi program Polmas. Faktor-faktor pendukung

dalam mmplementast mencakup : kejelasan tuyjuan, sasaran, standar dan
kegiatan; dukungan Sumberdaya walaupun terbatas; Komunikasi antar
: organisasi dan kegiatan; Karakteristik dari Lembaga/ badan pelaksana; Sikap
| Pelaksana; Kondist Sosial, Politik dan Ekonomn dan partisipasi masyarakat.
Sedangkan faktor-faktor penghambat implementasi program Polmas yaitu :
ketidakpahaman terhadap standard aturan yang ada dan keterbatasan sumber

daya (anggaran, sarana dan prasarana).
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a, Standar dan tujuan Kebijakan
Seperti telah dijelaskan dibagian awal, terkaii twjuan dan sasaran
kebijakan dalam penerapan Polmas, sudah diatur secara jelas dalam Surat
Keputusan Kapolri No. Pol : Skep/432/VI/2006 tanggal 01 Julhi 2006
tentang Panduan Pelaksanaan Fungsi-Fungsi Operasional Polri Dengan
Pendekatan Pemolisian Masyarakat dan Peraturan Kepala Kepolisian

Negara Republik Indonesta Nomor 7 Tahun 2008, tentang Pedoman Dasar

Strategi dan Implementasi Pemolisian Masyarakat dalam Penyelenggaraan

Tugas Polri. Berikut wawancara dengan kanit intelkam Nurkolis

menyantakan bahwa :

“Di bidang Intelkam, tujuan penerapan Polmas adalah terwujodnya
kemitraan Polisi dengan masyarakat, schingga jaringan informasi
terbentuk semakin banyak dan terdeteksi segala permasalahan di
lingkungan masyarakat sejak awal”. (wawancara, 7 April 2019).

Lain halnya dengan Kanit reskrim Riki Nelson mengatakan bahwa :

“Di bidang Reskrim, penerapan Polmas adalah terwujudnya
kemitraan Polisi dengan masyarakat yang bertugas sebagai kring
serse akan lebih mengenal masyarakat dan kerawanan yang ada”.
(wawancara, 7 Aprif 2019).

Bertkut wawancara dengan Kanit Provos Timotius Walela mengatakan

bahwa :

“Di bidang Provos, bertujuan terwujudnya pengawasan terhadap
kedisipilnan anggota personil dalam melaksanakan tugas sehingga
anggota lebih disipilin dalam melaksanakan ugas”. (wawancara, 7
April 2019).

Wawancara benkutnyan dengan Kanit Samapta Ais Naim Duduaka

mengatakan bahwa :
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masyarakat sehingga masyarakat merasa aman dan tenteram,

sehingga terjalin hubungan komunikasi antara petugas Poln dan

petugas Pam Swakarsa”. (wawancara, 7 April 2019).

Selanjutnya wawancara dengan Kanit Binmas Selamet Widodo
mengatakan bahwa :

“Di bidang Bhabinkamtibmas bertujuan terwujudnya kemitraan

Polisi dengan masyarakat yang mampu mengidentifikasi akar

permasalahan, menganalisa, menetapkan, dan mengevaluasi

efektivitas tindakan dalam rangka menjaga kamtibmas serta
peningkatan kualitas hidup masyarakat”. (wawancara, 7 April

2019).

Dalam pelaksanaan polmas di wilavsh Kepolisian Sckior (Poisek)
Kurulu, termasuk di Kampung Obiya, jika dikaitkan antara lingkup
kegiatan pelaksanaan polmas dengan pedoman pelaksanaannya, sebagai
berikut - 1). Dt bidang Intelkam, Polmas bertugas dengan memperbanyak
jaringan informasi. 2) Di bidang Reskrim, Polmas dilakukan dengan
menempatkan petugas Polnt di setiap wilayah (kring serse) untuk dekat
dengan masyarakat dan menguasai wilayah. 3) Di bidang Provos, Polmas
dilakukan untuk mewujudkan kedisipilinan dalam melaksanakan anggota.
4) Di bidang Samapta, Polmas dilaksanakan dengan menerapkan dan
memperbanyak frekuenst patroli G permukiman penduduk, berkomunikasi
dengan petugas pamswakarsa dan petugas ronda. 5) Di bidang
Bhabinkamtibmas, Polmas dilaksanakan dengan membentuk FKPM
dengan mchibatkan tokoh-tokoh masyarakat dan unsur pemernintahan

terkait.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351
88

b. Sumber Daya
Untuk mendukung pelaksamaan polmas, kebutuhan yang utama
anggaran dan sarana. Bapak Kanit Bhabinkamtibmas Polsek Kurulu yang
bertugas di Polsek Kurulu menyatakan : “Kebutuhan Polmas sebagian
besar terletak pada kebutuhan anpparan dan sarana”™.
Hal itu dibenarkan oleh Bapak Suprman Kapolsek Kurulu sebagai
berikut :

“Memang persoalan wtama dalam pelaksanaan program polmas ada
pada dana dan sarana yang ada. Untuk hal itu pibak Polsek Kurulu
telah berusaha mewujudkannya dengan baik, dengan mengelola
dana yang ada secara efisien serta menempatkan personil serta
peralatan sesuai dengan yang dibutuhkan dan aturan yang ada”.
(wawancara, 8 Aprl 2019).

Anggaran operasional Bhabinkamtibmas setiap bulan sebesar : Rp
1.070.000,- (satu juta tujuh puluh nbu rupiah) atau sebesar Rp 35.650,-
(tiga puluh lima nibu enam ratus lima puluh ribu rupiah) per hari.
Anggaran tersebut berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara
{APBN) (DIPA) melalut institust Kepolisian. Hal terscbut juga dikatakan
oleh Kanit Binmas Selamed Widodo mengatakan bahwa :

“Anggaran operasional Bhabinkamtibmas setiap bulan sebesar Rp

1.070.000,- (satu jutah tiguh puluh nbu rupiah} atan sebesar Rp

35.650 per har yang berasal dann DIPA”. (wawancara, 8 April
2019).

Adapun sumber daya yang dibutuhkan Polmas khususnya untuk
pelaksanaan fungsi Bhabinkamtibmas melalm FKPM dalam melaksanakan
tugas, menurut Ketua FKPM Yuliana Entama mengatakan bahwa:

“Sumber daya yang dibutuhkan adalah anggaran, alat komunikasi,
dan ATK. Sumber daya terpenuh: scjauh angesran dapat dan DPK
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{Dana Pembangunan Kampung} sangat kecil setiap tahun Alat
komunikasi HT bergabung dengan Linmas. ATK belum
ada” (wawancara, 8 April 2019).

Untuk sumber dana, maka dukungan dana dialokasikan dalam
bentuk Dana operasional Bhabinkamtibmas. Bapak menyampaikan:
“Untuk persoalan dana faktor pendukung diantaranya dari pemerintah
vaitu dengan memberikan anggaran DPK”. Selain dukengan melalui
alokasi DPK, dukungan yang lain dalam bentuk ruangan dan fasilitas
sekretariat. Bapak Kasi Umum Apri menambahkan :

”Dana pembangunan Kampung (DPK) yang besarnya tiap tahun Rp
12.840.000,- (dua belas juta delapan ratus empat puluh ribu rupiah),
dana ini bisa mendukung operasional FKPM dan program Polmas.
Petugas Polmas dilengkapt sepeda motor, HT, HP, jaket'rompi,
walaupun semuanya sudah tidak baik namun masih digunakan
Ruangan kerja Polmas, ATK dan sarana-sarana lainnya masih
bergabung dengan kantor polsek.”. (wawancara : 7 April 2019).

Dari beberapa pernvataan di atas, nampak bahwa dan sisi sumber

daya persoalan yang dirasakan lebih berkaitan dengan ketersediaan dana

dan sarana yang ada. Semcntara untuk sumber daya manusia, meskipun
jumlahnya terbatas namun bisa direalisasikan dengan baik.
c. Karakteristik Organisasi Pelaksana
Dalam hal organisasi, Manajemen/organisasi Polmas (Intel,
Reskrim, Provos, Samapta, Bhabinkamtibmas) dibuat struktur dalam suatu

wadah organisasi tersendiri yang dapat dihimnpun bersama fungsi-fungsi

terkait, mulai dan Mabes sampai sekurang-kurangnya tingkat Polsek
Masing-masing fungsi mempunyai tupoksi. Hal imi dikatakan oleh Kamt

Binmas Selamet Widodo mengatakan bahwa :
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“Karakteristik organisasi dalam melaksanakan tupoksi masing-
masing lebih memperhatikan perintah pimpinan, meskipun
dilapangan terkadang petugas mengambil inisiaf secara
kondisional, karena situasinya tidak memungkinkan lagi ada penintah
dari pimpinan, akan tetapi apa yang dilakukan olch bawahan tetap
harus dilaporkan kepada pimpinan” {wawancara : 7 April 2019).

Hal fam dikatakan oleh bapak Suparman, Kapolsek Kurulu mengatakan

bahwa :

“Karakteristtk yang dianut dalam melaksanakan tupoksi selain
mengacu pada penntah punpinan juga memperhatikan aspek
kekeluargaan dalam melaksanakan tugas, sehingga tercipta
keakraban dan kekeluargaan dalam melaksanakan tugas dilapangan
yang pada akhirnya bisa berkoodinasi dengan baik antar petugas
dilapangan “(wawancara : 7 April 2019).

Selanjutnya menurut Kamit Provos Timottus Walela mengatakan bahwa -

“Dalam melaksanakan tugas teman-teman terkadang masih ada yang
belum disiplin, sehingga saya scbagai petugas provos terkadang
menegur bahkan kadang memanggﬂ lansung anggota menyampaikan
hal vang  berkaitan ketidakscsuaian dalam mclaksanakan
tugas™“(wawancara : 8 Apnl 2019).

Dan hasil wawancara dapat diambil kesimpilan bahwa meski secara
struktural sudah terbentuk, akan tetapi kurangnya pemahaman anggota atas
program yang telah dibuat menyebabkan implementasinya menjadi kurang
maksimal, khususnya di bidang Bhabinkamtibmas. Tidak ada pola
menajemen yang jelas yang menunjukkan adanya kemitraan antara
masyarakat di bidang selain Bhabinkamtibmas.

Tentang organisasi pelaksanaan Polmas di lingkup Kampung
khusunya dalam pelaksanaan fungs: Bhabinkamtibmas, telah dilakukan
melalui pembentukan struktur organisasi anggota FKPM . Hal lain oleh

Ketua FKPM Yuliana Entama mengatakan bahwa :
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“Karakteristik organisasi dipolsek Kurulu saya lihat cukup baik
karena keakraban antara pimpinan dan bawahan dalam
melaksanakan tugas tercipta dengan baik dan saling pengertian
antara satu bidang dengan bidang lainnya”
d. Sikap Para Pelaksana
Pada tataran pelaksanaan, komitmen dan kemampuan pelaksana
Polmas sebatas menjalankan tugas. Kondisi ini seperti yang disampatkan
Kanit SPKT 1 Bapak Arfan mengatakan bahwa :
“Komitmen Polmas hingga saat ini baru sebatas menjalankan tugas

karena belum adanya dukungan penuh dari unsur pimpinan”.
(wawancara : 7 April 2019).

Hal ini berarti bahwa anggota polisi dalam melaksanakan lebih

berkomitmen pada melaksanakan perintah pimpinan jika dibandingkan
dengan komitmennya pada ketercapaian tujuan program. Meskipun
demikian dimata warga masyarakat hal itu sudah mendapat penilaian yang
culcup baik. Dalam hal im dikatakan olch Ketua FKPM, Yuliana Entama
mengatakan bahwa :
“Komitmen dan Kemampuan petugas sudah cukup baik meski
hanya sckedar menjalankan penntah pimpinan karena dalam

prakteknya sudah mampu menyelesaikan berbagai permasalahan
warga”.(wawancara : 7 April 2019).

Terkait stkap pelaksana terhadap masyarakat, hal itu tergantung pada
kesadaran sosial masing-masing anggota. Kasi Umum Bapak Apn

mengtakan bahwa :

“Petugas mempergunakan potensi yang ada namun sebatas bagi
7 warga yang mempunyal kesadaran jiwa kemasyarakatan yang
tinggi”. (wawancara : 7 April 2019).
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Dengan kata lain, komitmen anggota polisi yang cukup baik telah
membawa dampak pada keowmpuannya melaksanaan tugas yang
dibebankan kepadanya, sehingga berbagai persoalan-persoalan yang ada
dalam masyarakat cukup bisa teratasi dan dicegah dengan maksimal.

e. Komunikasi
Keberhasilan implementasi suatu program akan tergantung bagaimana
komunikasi dibangun diantara para pelaksananya. Dalam pelaksanaan
poimas, Koordinast dan komumnikasi diiaksanakan secara baik. Bapak
Suparman sebagai Kapolsek mengatakan bahwa :
“Hingga saat ini akses pelaksana ke organisasi pelaksana Polmas
(intel, reskrim, samapta, Bhabinkamstibmas) semua benalan lancar

dan selalu terjalin komunikasi yang baik”. (wawancara : 9 Apnl
2019).

Komunikasi dan koordinasi yang dilakukan secara rutin dan terus
menerus dapat menutup berbagai kekurangan yang dirasakan dalam
pelaksanaan program. Komunikasi dengan masyarakat dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi pelaksanaan Polmas kepada masyarakat. Tentang hal

ini, menurat Kanit Binmas, Bapak Selamed Widodo mengatakan bahwa -

“Mensosialisasikan dan membentuk FKPM sudah dilaksanakan oleh
jajaran kepolisian Polsek Jayawijawa bersama polsek Kurula
berdasarkan Surat Keputusan Kapoln No. Pol: SKEP/737/X/2005
tanggal 13 Oktober 2605 tentang Kebijakan dan Strateps Pencrapan
Model Pemolisian Masyarakat dalam Penyelenggaraan Tugas Poln™.
(wawancara : 9 April 2019).

Keberhasilan komunikasi dalam bemtuk sosialisast im terithat dan

pemahaman beberapa tokoh masyarakat tentang Polmas khususnya dalam
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pelaksanaan fungsi Bhabinkamtibmas. Tokoh Masyarakat di Kampung
Obiya cukup memahami tentang Pemolisian Masyarakat {Polmas).

Bapak Abraham Logo Sekretarts Kampung Obiya dan Ketua Forum
Kemitraan Pemolisian Masyarakat (FKPM) Polsek Kurulu cukup
memahami  keberadaan Polmas. Ketna FKPM, Yuhana Entama
mengatakan bahwa :

“Yang saya ketahui tentang Polmas adalah Program unggulan Polri,
yang mana dalam penerapannya mehibatkan anggota Poln
(Bhabinkamtibmas) dan masyarakat lokal untuk bersama-sama
mencari solusi mengatasi masalah-masalah sosial yang terjadi di
wilayah Polsek Kurulu”.(wawancara : 7 April 2019)

f. Lingkungan Sesial, ekonomi dan politik
Tentang dukungan kondisi sosial, ekonomi, dan teknologi di
Kampung Obiya terhadap Polmas, Bapak Kanit SPKT 2, Darwis
mengatakan bahwa :
“Di Kampung Obiya, kondisi sosial masyarakat dinilai kondusif dan
kondisi ekonomi menengah dan yang menengah ke bawah di

wilayah RW T dan sebagian RW VI. Kondisi politik berbeda-beda
partai, namun tidak rawan konflik.”(wawancara : 8 April 2019).

Berikut kondisi sosial, ekonomi, dan politik dalam pelaksanaan Polmas,
Bapak Kanit SPKT 3, Yarif lebih lanjut mengatakan bahwa :

] “Kondisi sosial masyarakat cukup mendukung karena banyak
l warga yang berpartisipasi. Secara ekonomi sangat terbatas karena
baru ada dana hanya untuk pertemuan rutin. Secara politik kurang,
mayarakat sebagian besar belum mempunyat kesadaran
politik”.(wawancara : 8 April 2019).

4 Terkait kondisi sosial, ekonomi, dan politik dalam pelaksanaan Polmas,
;

) Ketua FKPM mengatakan bahwa :

“Masyarakat wilayah Polsek Kurulu ada beberapa tingkat kondisi
sosialnya : ada sebagian warga yang kurang mampw/miskin, cukup,
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dan kaya, namun kondisi sosial tersebut masyarakat Polsek Kurulu

tetap rukun, gotong royong, tolong-menolong. Misal : ada kerja

bakti, si miskin siap dengan tenaga fisiknya, se kaya karena
kesibukannya membantu dana/materi, karena tidak bisa ikut kena

bakti”.(wawancara : 8§ April 2019).

Memperhatikan kondisi sostal, ekonomi, dan politk vyang
diutarakan Ketua FKPM tersebut, kondisi sosial yang cukup mendukung
terhadap implementasi Polmas yaitu kerukunan, gotong royong, dan
totong menolong antar warga masyarakat h wikayah Kerulu. Masyarakat
wilayah Polsek Kurulu sebagian besar kondisi ekonomi termasuk
ekonomi menengah kebawah, artinya masih banyak masyarakat kondisi
ckonomi pas-pasan. Dan scbagian kecil masyarakat wilayah Polsek
Kurulu kondisi ekonomi termasuk ekonomi menengah ke atas. Artinya
sebagian masyarakat wilayah Kurulu kondisi ekonominya lebih dari
cukup atau kaya. Masyarakat wilayah Kuruln ada yang pengusaha, PNS,
TNI, Poln, Pensiunan, Swasta, Pengangguran dan pekerja musiman.
Selain itu, Wilayah Kurulu masyarakatnya simpatisan/pendukung
beberapa partai politk, namun dalam kehi@mn bermasyarakat/
kehidupan sehari-hari tidak ada masalah yang disebabkan karena bendera
partai atau beda partai.

g. Partisipasi Masyarakat
Pelaksanaan polmas sangat dipengaruhi dukungan publik dan
partisipasi masyarakat. Dalam pelaksanaan polmas memerlukan partisipast
masyarakat, baik berupa dukungan program baik dan sisi tidak ada
penolakan masyarakat dan keikutsertaan dalam perencanaan, pelaksanaan,

pemanfaatan hasil dan evaluasi program pembangunan. Secara lebih
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rinci, partisipasi dalam pembangunan berarti mengambil bagian atau peran
dalam pembangunan, baik dalam bentuk pemyataan mengikuti kegiatan,
memberi masukan berupa pemikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, dana
atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasilnya.

Dalam pelaksanaan polmas di Polsek Kurulu, dukungan publik
sangat mendukung yang ditandai dengan respon positif dan partisipasi
masyarakat dengan mengalokasinya anggaran DPK (Dana Pembangunan
Kampung, untuk program Polmas dialokasikan Rp 13.200.000,- untuk

kegiatan 1 tahun). Selain itu bentuk partisipasi yang lain : informasi

terhadap persoalan kamtibmas yang muncul, mengikuti kegiatan
penyuluhan dan pembinaan terkait kamtibmas, dan memecahkan masalah
bersama (bermitra).

Tentang partisipasi masyarakat Polsek Kurulu terhadap
implementasi Polmas, Bapak Abmaham Lepo, Sekretaris FKPM
memberikan penilaian sebagai berikut : “Mengenai dukungan publik

terhadap Polmas, pada dasarnya mendapat dukungan yang baik”. Bapak

Abraham Logo, Sekretaris FKPM, ¢ Poisek Kwwula mengutarakan
dukungan Publik (masyarakat/Kampung) terhadap pelaksanaan Polmas :

”Secara umum publik (masyarakat/Kampung) Kurulu dan salah satu
bentuk dukungan terscbut adalab apabila ads masalab-masalah yang
terjadi, misal : perjudian, miras dan lain-lain masyarakat segera
melapor ke FKPM, dan selanjutya FKPM menginformasikan kepada
Bhabinkamtibmas/Polmas dan  dalam  penyelesaiannyapun
; masyarakat/ FKPM, Polmas, RT/RW dan Lurah”. (wawancara : 9
| April 2019).
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Masyarakat secara umum memberikan respon dan partisipasi dalam
kegiatan Polmas atau kemifmaan, Bapak Bhabin, tokoh masyarakat
mengatakan bahwa :

“Masyarakat memberi repon positif serta berpartisipasi aktif. Dalam
pengertian masyarakat sealu merespon program-program Polmas
dengan selalu mengikuti penyuluhan yang diadakan oleh
Bhabinkamtibmas, dan selalu hadir dalam rapat-rapat RT/RW yang
juga ada pembinaan tentang Kamtibmas oleh Polmas dan sering
diadakan pembinaan tentang Kamtibmas, masyarakat semakin sadar
untuk tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran hukum (sadar
hukum). Namun demikian masih ada juga sebagian masyarakat yang
tidak merespon dan berpartisipast dalam kegiatan Polmas karena
kesibukannya dan belum memahami tentang  program
Polmas” (wawancara : 9 April 2019).
Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi
sosial ekonomi dan politik Polsek Kurulu cukup mendukung pelaksanaan
program polmas di wilayah tersebut. Selain itu sudah berkembang

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan polmas di Polsek Kurulu.

C. Pembahasan
1. Implementasi Kebijakan

Pemolisian Masyarakat (Polmas) merupakan sebuah filosofi, strategi
operasional, dan organisasional yang mendukung ferciptanya suatu
kemitraan baru antara masyarakat dengan Polisi dalam membangun
keamanan dan ketertiban masyarakat. Arah dan kebijakan pelaksanaan
strategi kebijakan polmas secara umum bertujuan terwujudnya kerjasama
Polist dan Masyarakat okal (komunitas) untuk menanggulang: kejahatan
dan ketidaktertiban sosial dalam rangka menciptakan ketentraman umum

dalam kehidupan masyarakat setempat. Dalam hal menanggulangi
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kejahatan dan ketidak tertiban sosial, mengandung makna mencegah
timbulnya dan mencari jalan keluar pemecahan permasalahan gangguan
keamanan, kejahatan dan ketidaktertiban sosial yang bersumber dan
komunitas itu sendiri, serta dalam batas-batas tertentu mengambil tindakan
pertama jika terjadi pangguan keamanan, kejahatan dan ketidaktertiban
sosial seperti menyelesaikan pertikaian antar warga.

Kebijakan publik yang telah direkomendasikan untuk dipilih oleh
policy makers bukanlah jaminan bahwa kebijakan tersebut pasti berhasil
dalam implementasinya. Ada banyak variabel yang memengaruhi
keberhasilan implementasi kepada individual maupun kelompok atau
institust. Implementas: dan suatu program melibatkan upaya-upaya policy
makers. Untuk memengaruhi perilaku birokrat pelaksana agar bersedia
memberikan pelayanan dan mengatur perilaku kelompok sasaran. Dalam
berbagai ststem pohitik, kebijakan pubhik dumplementasikan oleh badan-
badan pemerintah. Badan-badan tersebut melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan pemerintah dan hari ke han yang membawa dampak pada
warganegaranya. Dalam literatur administrasi. {Subarsono, 2065:87)

Menurut Pasal 3 Perkap Kapolri No. 3 Tahun 2015, Polmas
dilaksanakan dengan menganut prinsip-prinsip sebagai berikut:
I. Komuntkasi intensif, yavu komuntkas: dua arah yang dilakukan secara
terus-menerus antara pengemban Polmas dengan masyarakat/komunitas
melalul pertemuan langsung maupun tidak langsung dalam rangka

membahas masalah keamanan dan ketertiban,
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[3®)

. Kesetaraan, yaitu kedudukan yang sama antara pengemban Polmas dan
masyarakat/komunitas, saling menghormati dan menghargai perbedaan

pendapat;

| 9%

. Kemitraan, yaitu kerja sama yang konstruktif antara pengemban Polmas
dengan masyarakat/komunitas dalam rangka pemecahan masalah sosial,

pencegahan/penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban,

o+

. Transparansi, yaitu keterbukaan antara pengemban Polmas dengan
masyarakat/komunitas serta pihak-pihak lain yang terkait dengan upaya
menjamin rasa aman, tertib, dan tenteram agar dapat bersama-sama
memahami permasalahan, tidak saling curiga, dan dapat meningkatkan
kepercayaan satu sama famn,

5. Akutanbilitas, yaitu dapat dipertanggungjawabkan pelaksanaan Polmas
sesuat dengan prosedur dan hukum yang berlaku dengan tolok ukur
yang jelas, seimbang dan obgkuf,

6. Partisipasi, yaitu kesadaran Polri dan warga masyarakat untuk
secaraaktif ikut dalam berbagai kegiatan masyarakat/komunitas dalam
upaya memelihara rasa aman dan tertib, memben informasi, saran
danmasukan, serta aktif dalam proses pengambilan keputusan guna
memecahkan permasalaban Kamtibmas dan tidak main hakim sendiri,

7. Hubungan personal, yantu pendekatan Poin kepada komumitas vang
lebih mengutamakan bhubungan pnbadi danpada hubungan
formal/birokratis,

8. Proakuif, yaitu aktif (tidak bersifat memmpgu) memantau dan

memecahkan masalah sosial sesuai dengan peraturan perundang-
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undangan untuk mencegah terjadinya gangguan keamanan dan
keteriiban serta peningkatan pelayanan kepolistan dan

9. Orientasi pada pemecahan masalah, yaitu petugas Poln bersama-sama
dengan masyarakat’komunitas melakukan identifikasi dan menganalisis
masalah, menetapkan  priontas dan  respons  terhadap
sumber/akarmasalah.

Sedangkan Fungsi Polmas menurut Pasal 5 Perkap Kapolri No. 3

Tahun 2015, antara lam:

1. Mengajak masyarakat melalui kemitraan dalam rangka

pemeliharaan kamtibmas,

2. Membantu masyarakat mengatasi masalah sosial di lingkungannya
dalam rangka mencegah terjadinya ganggnan Kamtibmas,

3. Mendeteksi, mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan prioritas
masalah, dan merumuskan pemecahan masalah Kamtibmas, dan

4. Bersama masyarakat menerapkan hasil pemecahan masalah

Kamtibmas

Diantara fungsi-fungsi yang tercakup datam program Polmas maka
fuﬁgsi Bhabinkamtibmas yang paling banyak dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Fungsi ini berhasil dilaksanakan dengan baik karena fungsi im1

schenarmya secara niil sudah dilakukan sejak lama, sehingga tinggal

mengoptimalkannya.
Bhabinkamtibmas bertujuan terwujudnya kemitraan Polisi dalam
hal i, Polmas adalah suatu program pemberdayaan dengan masyarakat

vang mampu mengidentifikasi akar permasalahan, menganalisa,
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menetapkan, dan mengevaluasi efektivitas tindakan dalam rangka menjaga
kamtibmas  serta  peningkatan  kualitas  hidup  masyarakat.
Bhabinkamtibmas, meningkatkan kemampuan masyarakat bersama Polisi
untuk mengidentifikasi akar permasalahan yang terjadi, melakukan
analisis dan memecahkan masaiahnva.

Menurut Pasal 6 Perkap Kapoln No. 3 Tahun 2015, strategi Polmas

dilaksanakan melalui:

1. Kemitraan dan kerja sama dengan masyarakat atau komunitas,
2. Pemecahan masalah,

3. Pembinaan keamanan swakarsa,

4. Penitipan eksistensi FKPM ke dalam pranata masyarakat tradisional,
5. Pendekatan pelayanan Polri kepada masyarakat,

6. Bimbingan dan penyuluhan,

7. Patroii dialogis,

8. Intensifikasi hubungan Polrt dengan komunitas,

9. Koordinasi, pengawasan, dan pembinaan teknis kepolisian, dan

10.Kerja sama bidang Kamtibmas.

Sedangkan Sasaran Polmas, menurut Pasal 7 Perkap Kapolnt No. 3

Tahun 2015 meliputi:
1. Kepercayaan masyarakat’komumtas terhadap Poln,

2. Kesadaran dan kepedulian masyarakat’komunitas terhadap potensi

ancaman/gangguan keamanan, ketertiban dan  ketenteraman

! dilingkungannya,
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3. Kemampuan masyarakat untuk mengidentifikasi akar permasalahan
yang ferjadi dilingkungannya, bekerja sama dengan Polnt untuk
melakukan analisis dan memecahkan masalahnya,

4. Kesadaran hukum masyarakat,

5. Partisipasi masyarakat/komunitas dalam menciptakan kamtibmas di
lingkungannya,dan

6. Gangguan Kamtibmas di lingkungan masyarakat.

Adapun Polmas dilaksanakan dengan tiga model menurut pasal 9

Perkap Kapolri No. 3 Tahun 2015 meliputi:

1. Model A, berupa pendayagunaan pranata sosial (tradisional dan
modern) diterapkan melatui ; a} Sistem keamanan lingkungan b) Ronda
dikawasan pemukiman;

2. Polmas Model B diterapkan melalui:

a. pendekatan pelayanan Polnt kepada masyarakat, antara lain:

1. Call centre Polri NTMC (National Traffic Manajement

Centre), dan TMC (Traffic Manajement Centre),
2. pelayananreaksi cepat {quick response),
3. Balai Layanan Kamtibmas Keliling (BLKK);
4. pelayananSamsat keliling;
5. pelayanan Surat Izin Mengemudi (SIM) keliling;

6. Sentra Pelayanan Masyarakat (SPM);

7. Pelayananizin operasional Badan Usaha Jasa Pengamanan
{BUJP) dan Kartu Tanda Anggota (KTA) Satpam, secara on

line;
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8. Pelayanan Pengaduan Masyarakat (Dumas);

9. Pelayanan Perlindungan Perempuan danAnak (PPA);

10. Pelayanan informasi dan dokumentasi kepolisian; dan

11. peningkatan hubungan dan koordinasi dengan Lembaga
Masyarakat Kelurahan/Desa {LMK/LMDY);

b. Bimbingan dan penyuluhan, antara lain:

1. Memberikan bimbingan Kamtibmas kepada warga masyarakat
dengan cara antara laim sosialisasi, konsultasi, audiensi,
mediasi, negosiast;

2. Memberikan penyuluhan Kamtibmas;

3. Penyampaian pesan-pesan Kamtibmas;

c. Patroli yang dilakukan secara dialogis,antara lain:

1. patrolidari rumah ke rumah (door to door);

2. patroli sambang kampung;

3. patroli kamandanu (patroli jarak jz_mh);

4. patroli blok;

5. patrolibeat;dan

6. patroli sambang nusa;

d. Intenstiikasi hubungan Poln dengan komunitas, antara lain:

i. komunitas intelektual;

2. komunitas profesi;

3. komunitashobi;

4. komunitas olahraga;

5. komunitas senibudaya;
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6. komunitas tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh adat;
7. komunitas KelompokSadarKamtibmas(Pokdarkamtibmas);
dan

Sedangkan Model C sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf ¢
dapat diterapkan Polri sesuai dengan karakteristik masyarakat di masing-
masing daerah. Penerapan Polmas oleh Bhabinkamtibmas dengan
melakukan kunjungan petugas polisi rutin setiap saat pada Polsek Kerulu,
dan membentuk FKPM untuk melaksanakan Pemolistan masyarakat,

melakukan dialog bersama dengan tokoh masyarakat setiap ada setiap ada

pertemuan formal baik formal maupun non formal (pertemuan RT/RW,
setiap ada kegiatan, dan {ain-lain). Selain itu, membuat program RT/RW,
setiap ada kegiatan, dan lain-lain. Bahkan polmas melakukan penyuiuhan-
penyuluhan pada masyarakat polsek kerulu meskipun tidak rutin karena
terbentur anggaran. Adapun Bentuk kegiatan FKPM adalah pertemuan

rutin dan pertemuan non formal (kumpul-kumpul). Namun pertemuan

tidak rutin karena terbentur anggaran.

Pelaksanaan polmas sangat dipengaruln dukungan pubhk dan
sumber daya yang ada. Dalam pelaksanaan polmas di Polsek Kerulu
diharapkan dapat dukungan publik sangat mendukung yang ditandai
dengan respon dan partisipasinya dengan mengalokasinya anggaran DPK,

hanya persoalan dana dan fasilitas yang masih terbatas. Dalam

pelaksanaan polmas anggaran sangat terbatas, masth banyaknya anggota
petugas yang belum paham tentang Polmas, belum adanya Mou dengan

instansi terkait seperti Bupati, DPRD, dan LSM.
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Mekanisme kemitraan dalam proses manajemen program belum
terlaksana dengan baik karena terkendala anggaran. Mekanisme kemitraan
dalam proses manajemen (perencanaan, pengawasan, pengendalian,
analisis, dan evaluasi) belum terlaksana dengan baik karena pada
umumnya terkendala oleh anggaran.

Di bidang Bhabinkamtibmas ini, kemitraan polisi dan masyarakat
yang terbentuk baru sekedar antara petugas Bhabinkamtibmas, Kampung
dan warga masyarakat Hasil nyata dari penerapan Polmas di Polsek
Kurulo adalah mewujudkan kemitraan Polisi dengan masyarakat Namun
hal itu belum sepenuhnya terwujud sebab baru petugas Bhabinkamtibmas
yang dirasakan oleh masyarakat. Namun demikian juga dirasakan adanya
bubungan kemitraan penanggulangan permasalahan kamtibmas oleh
petugas Polmas yang sudah berjalan cukup baik, diantaramnya dengan
pembuatan SKB (Surat Kesepakatan Bersama). Mewujudkan kamtibmas
dengan adanya peran Polmas sudah berjalan karena masalah yang dapat
diselesaitkan dengan SKB dapat dipenuhi oleh masing-masing pihak,
sehingga membantu terciptanya kerukunan dalam bermasyarakat. Adapun
beberapa bentuk penanggulangan permasalahan kamtibmas melalui
pembuatan Surat Kesepakatan Bersama untuk membantu menciptakan
kerukunan atas konflik yang terjadi di Polsek Kurulu.

Hasil penelitian menunjutkan bahwa program Polmas di bidang
Bhabinkamtibmas secara rutin dan langsung berhubungan dengan
masyarakat dan  memerlukan  partisipasi  masyarakat  untuk

mengembangkan kemitraan dalam menciptakan kamtibmas. Dalam rangka
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pelaksanaan program polmas khususnya & Kampung Binaan Wilayah
Polsek Kurulu Kabupaten Jayawijaya diperlukan adanya pemahaman
terhadap kebijakan kepolisian mengenai pemolisian masyarakat.

Dibidang Reskrim bertugas sebagai kring serse akan lebih
mengenal masyarakat dan kerawanan yang ada sudah berjalan dengan
baik, bidang intelkam bertujuan penerapan Polmas adalah terwujudnya
kemitraan Polisi dengan masyarakat, sehingga jaringan informasi
terbentuk semakin banyak dan terdeteksi segala permasalahan di
lingkungan masyarakat sejak awal di polsek Kurutu sudah berjalan dengan
baik, samapta kemitraan Polisi dengan masyarakat sehingga terjalin
hubungan komunikasi antara petugas Polnt dan petugas Pam Swakarsa ,
dan unit provos sudah terlaksana sesuai yang diharapkan.

2. Model Implementasi Kebijakan

Mengacu pada teori Van Meter dan Van Hom maka dapat dikatakan
bahwa implementasi program Polmas di Polsek Kurulu sudah berjalan seperti
yang tertuang dalam aturan pelaksanaan. Préses implementasi diawali
melalui kegiatan sosialisast baik pada anggota mamupun warga masyarakat.
Namun demikian dan beberapa faktor yang dikemukakan oleh Van Meter dan
Van Hom belum semuanya mampu diimplementasikan dengan baik di
wilayah Polsek Kurulu. Dengan demikian masih terdapat beberapa faktor
yang justru dinilai bukan sebagai faktor pendorong namun justru faktor yang
menghambat, diantaranya adalah ketidakjelasan standar aturan, keterbatasan
dana dan sarana serta kurangnya komitmen pelaksana pada program yang

ada. Namun demikian, secara keseluruhan Polmas telah mampu
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W menunjukkan adanya kemitraan antara polisi dengan masyarakat. Ini

ditunjukkan dengan tingkat partisipasi dan dukungan warga masyarakat,
sehingga berbagai hal yang berhubungan dengan upaya peningkatan
kamtibmas bisa terealisasikan dengan baik. Ini berarti bahwa diluar variabel
yang dikemukakan oleh Van Meter dan Van Hom ada hal lain yang
mendukung keberhasilan pelaksanaan Polmas yaitu partisipasi masyarakat.
Implementasi program pemolisian masyarakat di Polsek Kuruly,
mengacu pada model vang dikembangkan oleh Van Meter dan Van Hom,
bahwa suatu implementasi akan efektif apabila ada kejelasan standar aturan
pelaksanaannya sehingga birokrasi pelaksanaannya mematuhi apa yang telah
digariskan olch peraturan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan maupun
petunjuk tekmisnya. Disamping itu juga berkaitan dengan ketersediaan
sumber daya, komunikasi antar pelaksana, sikap pelaksana dan kondisi sosial
ekonomi dan politk. Vanabel lain yang menjadi faktor pendukung
implementasi Polmas adalah partisipasi masyarakat. Dalam pembahasan
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
1. Standard dan tujuan kebijakan
Pemolisian Masyarakat merupakan sebuah filosofi, strategi
operasional, dan organisasional yang mendukung terciptanya suatu
kemitraan baru antara masyarakat dengan Polisi datam mencegah masaizh
kamtibmas. Warga dan polisi bekerja sama sebagai mitra sejajar umuk
memecahkan masalabh kejahatan, ketidakternban, dan ketakutan akan
kejahatan untuk meningkatkan kualitas hidup warge senta  untuk

mengidentifikas: penyelesaian masalah sosial dalam masyarakat.
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Beberapa persoalan kamtibmas yang dihadapi petugas pemolisian
masyarakat dalam bentuk petanggaran norma agama dan adat &
pelanggaran hukum pidana, contohnya : ketidaktertiban, penyalahgunaan

narkotika dan obat-obat terlarang, perjudian, premanisme, perkelahian

perang antara suku hingga kejahatan terorgamisir seperti teronisme. Hal
inilah yang biasa terjadi di polsek Kurulu kabupaten Jayawijaya.

Arah dan kebijakan pelaksanaan strategi kebijakan polmas
mempunvai tuyjuan, adapun tujuan penerapan Poimas (Prolat Polmas,
2009:15) adalah : Pertama, terwujudnya kerjasama Polisi dan masyarakat
lokal (komunitas) untuk menanggulangi kejabhatan dan ketidaktertiban
sosial dalamy rangka menciptakan ketentraman uwmum dalam kehidupan
masyarakat setempat. Kedua, menanggulangi kejahatan dan ketidak
tertiban sosial. Mengandung makna bukan hanya mencegah timbulnya
tetapt juga mencari jalan keluar pemecahan pesmasaiahan yang dapat
menimbulkan gangguan terhadap keamanan dan keteriban yang
bersumber dari komunitas itu sendiri serta dalam batas-batas tertentu
men i tindakan pertama jika terjadi kejahatan atas bahkan
menyelesaikan pertikaian antar warga sehingga tidak memerlukan
penanganan melalui proses formal dalam sistem peradilan pidana. Ketiga,
menciptakan ketentraman uram. Mengandung makna bahvwa yang dituju
oleh Polmas bukan hanya sekedar ketiadaan gangguan faktual terhadap
keamanan dan ketertiban tetapi juga perasaan takut warga dalam
kehidupan bersama dalam komunitas mereka. Keempat, kerjasama Polisi

dan masyarakat. Mengandung makna bukan sekedar bekerja bersama
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dalam operasionalisast penanggulangan kejahatan dan ketidaktertiban
sosial tetapt juga meliputt mekanisme kemitraan yang mencakup
keseluruhan proses manajemen, mulai dan perencanaan sampai
pengawasan/pengendalian dan analisis/evaluasi atas pelaksanaanya.

Karena itu, sebagai suatu tujuan, kerjasama tersebut merupakan proses

yang terus menerus tanpa akhir.

Kerjasama Polist dan masyarakat mengandung makna bukan sekedar
bekerja bersama dalam operasionziisast penangpulangan kejahatan dan
ketidaktertiban sosial tetapi juga meliputi mekanisme kemitraan yang
mencakup keseluruhan proses manajemen, mulai dan perencanaan sampai
pengawasan/pengendatian dan anahisis/evaluast atas pelaksanaanya.
Karena itu, sebagai suatu tujuan, kerjasama tersebut merupakan proses
yang terus menerus tanpa akhir. Untuk dapat mencapai tujuan yang ingin
dicapat maka program Polmas mempunyat dua buah Strategt yaitu
Strategi Internal (Polri) dan Strategi Eksternal (masyarakat).

Strategi internal Polri yaitu Pengamanan Internal Polri yang di
singkat (Paminal) adalah segala usaha, kegiatan dan pekeraan yang
dilaksanakan secara terencana dan dapat terarah untuk menemukan,
mencegah dan menanggulangt gejala vyang dapat mengganggu,
menghambat unit kerja atau satuan kega ¢t dalam danfatau diluar
lingkungan Polri dalam pencapaian tujuan organisasi Polri. Sedangkan
stretegi eksternal polri yang dimaksudkan adalah mengadakan kerjasama

kepada instansi terkait (stakeholdery untuk bekerjasama membina
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keamanan dalam masyarakat. Selain itu untuk mendapatkan infromasi dan

masukan yang berkartan dengan keamanan kamtibimnas.

Prinsip-prinsip yang dimiliki Polmas adalah komunikasi interaktif,
kesetaraan, kemitraan, transparan, akuntabilitasi, partisipasi, personalisasi,
desentralisasi, otopomisasi, ornicntas: pada peraccahan masalah, dan
' orientast pada pelayanan (Prolat Poln, 2009: 8).

Sejalan bergulimya era reformasi yang meliputi seluruh daerah di

Indonesia maupun instansi, fongsi-fungsi vang ada fenmasuk pula POLRI,
maka POLRI berupaya membangun kembali jati dirinya agar menjadikan
POLRI sebagai sosok yang memegang tanggung jawab sebagai penegak
hukum, pehndung, pengayom dan pelayan masyarakat. Kepolisian Negara
Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum,
serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanankepada
masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri.Peranan
kepolisian kelihatan lebih besar dibandingkan dengan komponen lainnya.
Institust ini sangat menenfukan kcberhasilan sistem peradilan pedana
secara keseluruhan. (Pasal 5 UU NO 2 Tahun 2002) Pada awalnya polisi
lahir bersama masyarakat untuk menjaga sistern kepatuhan anggota
masyarakat terhadap kesepakafan antar warga masyarakat rtu sendmi
terhadap kemungkinan adanya tabrakan kepentingan, penyimpangan
perilaku dan perilaku kriminal dari masyarakat. Kehadiran polisi sebagai
orgamisasi siptl yang dipersenjatai agar dapat membertkan efek pematuhan

(Bibit Samad Rianto, 2006:36).
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Ruang lingkup tugas kepolisian sangat luas yakni scluruh
masyarakat, dan perkembangan kemmajuan masyarakat yang cukup pesat,
mengakibatkan adanya perubahan tuntutan pelayanan terhadap masyarakat
di segala bidang, termasuk pelayanan kepolisian terhadap masyarakat

Tugas, peran dan fungst kepolisian suatu Negara selalu berkembang dani

waktu ke waktu. Perkembangannya itu dipengaruhi oleh banyak hal
Fungsi dan Tugas Pokok Kepolisian (Pasal 2 dan Pasal 13 UU No. 2
Tahun 2002 Tentang Kepolisian) adalah mewujudkan keamanan dalam
negert yang meliputi : 1. Pemeliharaan keamanan dan ketertiban
masyarakat, 2. Penegak hukum, 3. Perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat 4. Terbmanya keteniraman masyarakat
dengan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia.

Berdasarkan uraian diatas, maka Tugas Pokok dan Fungsi utama
dani polist adalah menegakkan hukum dan melayani kepentingan
masyarakat umum. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tugas polisi
adalah melakukan pencegahan terhadaﬁ kejahatan dan memberikan
perlindungan kepada masvarakat scbagai usaha perlindungan kepada
masyarakat, maka polisi melibatkan keikutsertaan masyarakat melalut
program pemberian informasi vang luas tentang kejahatan dilingkungan
tempat tinggal masyarakat dan pembenan miormas: weriani tentang upaya
penanggulangan kejahatan dengan melakukan pengamanan swadaya
masyarakat. Selain itu juga, menurut Mahmud Mulyadi secara formal
tugas pohlisi memamkan peranan penting dalam mekanisme sistem

peradilan pidana, yaitu dengan memproses tersangka pelaku kejahatan dan
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mengajukannya ke proses penuntutan di pengadilan. Interaksi langsung
polist dengan masyarakat bisa membawa pengaruh yang batk, maupun
yang buruk. Oleh karenanya maka dibutuhkan pendekatan yang
koordinatif antara kepolisian dengan masyarakat sehingga bisa saling
memahami dan bisa menjadi salsh satu strategi kepolistan dalam

penanggulangan kejahatan.

Hasil pembahasasan disimpulkan bahwa standard dan tujuan
kebtjakan dalam pelaksanaan polmas & wilavah Kepolisian Sektor
(Polsek) Kurulu, termasuk di Kampung Obiya, jika dikaitkan antara
lingkup kegiatan pelaksanaan polmas dengan pedoman pelaksanaannya
pada : 1). Di bidang Intelkam, Polmas bertugas dengan memperbanyak
jaringan informasi. 2) Di bidang Reskrim, Polmas dilakukan dengan
menempatkan petugas Polri di setiap wilayah (kring serse) untuk dekat
dengan masyarakat dan menguasat wilayah. 3} D1 bidang Provos, Polmas
dilakukan untuk mewujudkan kedisipilinan dalam melaksanakan anggota.
4) Di bidang Samapta, Polmas dilaksanakan dengan menerapkan dan
memperbanyak frekuensi patroli di pemukiman penduduk, berkomumbkasi
dengan petugas pamswakarsa dan petugas ronda. 5) Di bidang
Bhabinkamtibmas, Polmas dilaksanakan dengan membentuk FKPM
dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dan unsur pemernmntahan
terkait menunjutkan bahwa standard dan tujuan kebijakan berjalan dengan
baik.

2. Sumber daya
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Sumber Daya Manusia adalah pelaksana untuk menentukan aspek
“manusia’ afau sumber daya manusia dalam posisi termasuk merekrut,
menyaring, melatih, memberi penghargaan dan penilaian. Sumber daya

manusia secara umum bertujuan untuk memastikan bahwa organisasi

mampu mencapal keberhasiian melahn orang. Dalam kerangka reformasi
birokrasi dalam organisasi Pemasyarakatan aspek sumber daya manusia
menjadi titik perhatian utama yang menjadi pokok uraian yang meliputi
rekrutmen, pembinaan karer, peadidikan dan pelatihan serta perencanaan
gaji dan tunjangan.

Reformasi birokrasi POLRI tidak boleh semata-mata ditujukan
hanya untuk memngkatkan remuneeast bag anggota POLRL Peningkatan
remunerasi ini dalam kenyataanya belum banyak membawa dampak
positif dan manfaat langsung yang dirasakan masyarakat dari reformasi
birokrasi POLRI tersebut. Masih ditemukannya mafia kasus pada fungst
Reskrim, dan banyak lagi kelemahan lainnya menandakan bahwa
reformasi birokrasi POLRI belum berjalan dengan maksimal.

Belum adanya indikator yang jelas tentang keberhasilan reformas
POLRI menyebabkan anggota POLRI masih setengah hati menjalankan
perubahan. Tidak adanya parameter yang jelas tentang indikator penilaian
kinerja menjadikan efektifitas dan profcsionalisme anggota POLRI
menjadi belum jelas. Ketidakefektifan juga disokong oleh sistem
perencanaan kepegawaian POLRI yang belum terencana dengan baik serta
masih perlu dibenahinya sistem seleksi dan perekrutan, sistem pendidikan

dan pelatihan, dan sistem karir. Seluruh sistem ini merupakan bagian dan
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reformasi sumber daya manusia (SDM) POLRI yang secara integral harus

Reformasi SDM POLRI menjadi penting untuk dibenahi karena
manusia POLRI adalah sumber utama kekuatan POLRI yang menentukan
arah ke mana institust POLRI akan dibawa. Sumber daya manusia POLR1

@ pula yang menentukan baik-buruknya organisasi POLRI serta mercka pula

yang selalu bersinggungan langsung dengan masyarakat, di mana
kehadiran dan peranannya dirasakan langsung oleh masyarakat Oleh
karena itu, reformasi SDM POLRI yang seharusnya menjadi perhatian
utama pemerintah, khususnya pimpinan POLRI, jika ingin memperbaiki
mstitusi POLRI secara sistematis dan komprehensif. Meskipun demikian,
kebijakan pemerintah dan kebijakan internal POLRI selama ini masih
dirasa kurang menyentuh aspek perencanaan dan pengembangan SDM
POLRI

Dalam reformasi POLRI, komponen fundamental dalam
pengembangan SDM POLRI meliputi pengembangan profesionalisme

individe sebagai komponen pertamanya Peangembang

pengembangan pengetahuan baru, keterampilan baru dan pernlaku yang
menghasilkan pencapaian/peningkatan kinefja yang berkaitan dengan
posisi saat ini. Komponen i dikembangkan melalut program formal
ataupun informal dengan orientasi jangka pendek pada upaya peningkatan
kinerja individu anggota POLRI Reformasi dilakukan dengan membenahi
pola perekrutan dan seleksi serta metode pendidikan dan pelatihan anggota

POLRI
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Komponen kedua dalam reformasi SDM POLRI adalah

diperlukan dalam rangka mengidentifikasi minat individu, nilax

kompetensi maupun aktivitas dan tugas-tugas yang dibutuhkan untuk
pengembangan. Aktivifas tersebut meliputt aktivitas orgamisast dan
individu dengan orientasi jangka menengah yang lebih kompleks.
Komponen ketiga ialah pengembangan organisasi. Pengembangan
I ini ditujukan pada pengembangan solusi yang kreatif bagi pemecaban
masalah kinerja dengan pencapaian yang sama antara struktur, budaya dan
strategi organisasi dalam domain SDM. Hal itu dituyjukan untuk
mengembangkan kemampuan peningkatan kapasitas organisasi dan

memiliki orientasi jangka panjang yang ditujukan bag efisiensi organisas.

Dalam rangka mencapai kinerja individual dan organisasional
tersebut, POLRI perdu memiliki mist sebagm berikut yang menjadi
kerangka perbaikan SDMnya:

1. Menyediakan pengembangan individual yang difokuskan =~ pada
peningkatan kinerja berkaitan dengan pekerjaan saat mg,

2. Menyediakan pengembangan karir yang difokuskan pada peningkatan
kinerja berkaitan dengan pekerjaan di masa yang akan datang,

3. Menyediakan  pengembangan  organisasi yang menghasilkan
penggunaan optimal dari potensi sescorang dan peningkatan kinerja
seseorang vang secara bersama-sama meningkatkan efisiensi sebuah
organisasi.

Bila konsep tersebut kita kaitkan dengan manajemen SDM POLRI
maka pengembangan anggota POLRI merupakan proses aktf yang
dimaksudkan untuk mengubah anggota POLRI Jayawijaya dan satu

keadaan menuju keadaan lain yang lebih baik, baik secara individual
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maupun organisasional dalam wilayah Kabuapten Jayawijaya. Hal itu
sejalan dengan tujuan dan kegwtan pengembangan SDM POLRI vang
memiliki dua dimensi, yaitu dimensi individual dan dimensi organisasi.
Tujuan individual mengacu kepada sesuatu yang dicapai oleh seorang
anggota POLRI sebagat akibat dilaksanakannya kegiatan pengembangan
tersebut. Sedangkan tujuan organisasionai mengacu kepada apa yang dapat
dicapai oleh institusi/organisasi sebagai hasil dari program-program

Berdasarkan pada hasil penelitian di Polsek Kurulu sumber daya

personil masih sangat minim karena jumlah personil hanya 11 orang,
E khusus personil Bhabinkamtibmas hanya 2 orang, sementara di Distrik
Kurulu terdapat 12 Kampung yang semestinya personil Bhabinkamtibmas

“i juga harusnya 12 orang, sehingga setiap Kampung terdapat 1 orang

personil Bhabinkamtibmas disetiap Kampung. Hal int menunjutkan bahwa
personil yang bertugas di polsek Kurulu masih sangat minim, sehingga
personil yang ada berkerja semaksimal mungkin untuk dapat menjangkau
i2 Kampung vang ada di distnk Kuerulu Kabupaten Jayawijaya.
3. Karakteristik organisasi

Tingginya harapan dan tuntutan masyarakat agar POLRI
mendasar di tubuh POLRI. Akibatnya, reformasi struktural, instrumental,
dan kultural yang selalu digembar-gemborkan POLRI seakan hanya
menjadi alat kampanye septhak POLRI Perubahan struktur organisasi

POLRI yang baru saja dilakukan sebagai bagian dan reformasi struktural
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belum membawa perubahan mendasar bagi reformasi POLRI secara
keselurvhan. Begitu pula dengan reformass instrumentat dan kultural yang
dilakukan belum memberikan dampak peningkatan kualitas pelayanan
yang signifikan kepada masyarakat.

Organisasi adalah perilaku simbolik, dan eksistensinya bergantung
pada makna bersama dan pada penafsiran yang diperoleh melalui interaksi
manusia. Organisast “bergantung” pada ecksistensi modus umum

kegiatan schari-hari menjadi rutin atau sebagainya. Bila kelompok-

kelompok menjumpai situasi baru, harus dibentuk penafsiran baru untuk
mempertahankan aktivitas yang teratur (Rohim, 2002:150).

Budaya merupakan salah satu aspek yang mempengaruht bentuk

sistem kepolisian suatu negara karena pada dasarnya tugas kepolisian
dimanapun sclalu bersentuhan dengan masyarakat. Masyarakat hidup dan
berjalan sesuai dengan nilai dan norma budaya yang dianut. Seringkali
nilai-nilai budaya yang dijunjung tersebut berbeda antara satu daerah dan
daerah yang fain. Polsek Kurulu Kabupaten Jayawijaya secara geografis
maupun demografis mempunyai karaktensttk yang sangat beragam
ditandai dengan multi eknis, suku, budaya dan agama masyarakat yang
tinggal di Polsek kurulu. Keragaman it fentunya membawa juga
keragaman budaya yang hidup dan saling berinteraksi satu sama lamnya.
Setiap budaya mempunyai sistem sosial yang berbeda. Sudah
sebuah hal yang pasti setiap sistem sosial menjaga nilai dan norma ntu

sehingga tetap lestari. Caranya adalah dengan membentuk instrumen
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kontrol sosial yang bertugas memastikan anggota suatu masyarakat
mematuhi nilai dan norma tersebut. Polist disimt memiliki tugas ganda
selain sebagai lembaga kontrol sosial yang menjaga sistem sosial di
masyarakat, polisi juga merupakan kepanjangan dan negara untuk
mengatur masyarakat schingga scjalan dengan arah pembangunan
nasional. Berdiri di atas peran ganda ini, polisi yang mempunyai fungsi
menjaga kamtibmas dan menegakkan hukum wajib menyesuaikan sikap
dan penlakunya schingga 6dak tejadi koafiik amtara polisi dan
masyarakat. Pada akhirnya untuk memperoleh sebuah sistem kepolisian
yang ideal bagi polsek Kurulu Kabupaten Jayawijaya kita juga perlu
H mempertimbangkan keragaman budaya yang berkembang di Kabupaten
Jayawijaya.

Hasil penelitian menunjutkan bahwa meskipun karakteristik

masyarakat yang berbeda-beda &1 polsek Kurulu kabupaten Jayawijaya,

tapi personil anggota yang bertugas di polsek Kurulu dapat menyesuaikan
dengan masyarakat setempat, selain itu meskipun budaya berbeda-beda
khusunya di polsek Kurnlu dan umumnya & kabupaten Jayawnava, akan
tetapi petugas bisa menyesuaikan dinn dengan baik.  Karakteristik
organisasi dipolsek Kurulu saya lihat cukup baik karena keakraban antara
pimpinan dan bawahan dalam melaksanakan tugas reropta dengan bak
dan saling pengertian antara satu bidang dengan bidang lainnya. Meski
secara struktural sudah terbentuk, akan tetapi kurangnya pemahaman
angpota atas program yang telah dibuat menyebabkan implementasinya

menjadi kurang maksimal, khususnya di bidang Bhabinkamtibmas.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351
118

4. Sikap para pelaksana
Community policing adalah gaya perpolisian yang mendekatkan
polist kepada masyarakat yang dilayaninya. Namun dapat juga
didefinisikan sebagai cara atau gaya atan model pemolisian dimana polisi
bekerjasama dengan masyarakat setempat untuk  mengidentifikasi
penyelesaian masalah sosial dalam masyarakat. Dalam kenyataannya,

sarana dan prasarana yang ada di kepolisian masih jauh dari memadai

untuk mampu mengidentifikasi masalah sosital dalam masyarakat.
Kurangnya alat komunikasi, kendaraan operasional kepolisian dalam
menjangkau wilayah di polsek Kurulu menyebabkan pihak kepolisian
menjadi kurang tanggap dalam menyelesatkan masalah-masalah sosial
yang terjadi lebih cepat, hal ini didukung pula oleh jumlah personil
kepolisian yang kurang proporsional dibandingkan jumlah penduduk,
schingga pelayanan pihak kepolisian terhadap masyarakat masih kurang
baitk. Kepolisian berupaya menjadikan dirinyasebagai bagian dan
asyarakat, sehingga kesenjangan antara masyarakat dan kepolisian
dapat dikurangi dam masyarakat tidak memandang kepolisian sebagai
pihak yang ditakuti.

Dalam implementasi dijajaran Polsek Kurulu dalam meningkatkan
pelayanan terhadap masyarakat ini berkat dukungan masyarakat melatui
Polmas dan Forum Komunikasi Perpolisian Masyarakat (FKPM) serta
dukungan dari seluruh lapisan masyarakat Polsek Kurulu, maka
diharapkan kebutuhan Polmas secara menyeluruh mencakup seluruh

masyarakat Polsek Kurulu. Dukungan tersebut menyangkut peran
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masyarakat, Peran Pemerintah Kampung dan Peran sekolah di Polsek
Karulu untuk merangsang dan mendorong tumbubmya respon dan
dukungan positif serta kesadaran warga masyarakat untuk bekerjasama
dalam membangun kemitraan melalui layanan jaringan komunikasi
membuka akses sebagat basis dan kinerja Polisi dengan masyarakat.
Dalam implementasi Polmas melalui Forum Komunikasi Perpolisian
Masyarakat (FKPM) serta dukungan dari seluruh lapisan masyarakat
Polsck Kurulu maka diajaran Polsek Kwulu sk  kebutuhan
operasional diharapkan kebutuhan Polmas secara menyeluruh mencakup
seluruh masyarakat Polsek Kurulu dapat dimaksimalkan.

Hal ini berarti bahwa persoml anggota polisi dalam hal sikap para
pelaksana dalam melaksanakan lebih berkomitmen pada melaksanakan

perintah pimpinan jika dibandingkan dengan komitmennya pada

ketercapaian tujuan program. Meskipun demikian dimata warga

masyarakat hal itu sudah mendapat penilaian yang cukup baik.

5. Komunikasi antar organisasi pelaksana |

Bhabinkamtibmas merupakan Ujung tombak pelaksznasn program
Pemolisian Masyarakat (Community Policing) atau yang dikenal dengan
singkatan Polmas yang pengeriiannya adalah suatu kegiatan untuk
mengajak masyarakat mclatui kemitraan anggota Poin dan masvarakat,
schingga mampu mendeteksi dan mengidentifikasi permasalahan
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) dilingkungan serta
menemukan pemecahan masalahnya. (Perkap No. 3 Tahun 2015 Tentang

Pemolisian Masyarakat. Bhabinkamtibmas yang merupakan community

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351
120

officer (petugas polmas) adalah anggota Poln yang bertugas membina
kamtibmas dan juga merupakan petugas Polmas di desa‘kelurahan Polmas
sebagai strategi baru yang ditetapkan Poln merupakan salah satu cara
efektf untuk membangun kerjasama/kemitraan polisi dengan masyarakat
dan sckaligus menjamin adanya perlindungan terhadap hak asasi manusia.
Melalui kemitraan tersebut akan memungkinkan masyarakat memahami
tugas pokok dan peran polist. Dengan demikian masyarakat akan menjadi
mampu mengidentifikast berbagai permasalahan sosmal khususnya
berkenaan dengan kamtibmas dan pada akhimmya mau dan mampu
bersama-sama dengan polisi mencegah dan sekaligus memberantas

kejahatan.

Secara tradisional komunikasi yang dilakukan Polri dengan

mengembangkan program pembinaan masyarakat (Binmas) dan program-
program vyang berkaitan dengan system keamanan swakarsa
(Siskamswakarsa). Program siskamswakarsa dilakukan melalui sistem
keamanan lingkungan (Siskamling) yang meliputi lingkungan pemukiman,
lingkungan pendidikan dan hngkungan kega scbagar bentuk-bentuk
keamanan swakarsa sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Dalam hal m
Bhabinkamtibmas berperan sebagai wung tombak pelaksanaan
siskamling/siskamswakarsa. Sejalan dengan proses reformasi yang telah
dan sedang berlangsung untuk menuju masyarakat sipil yang demokratis

membawa perubahan di dalam sendi-sendi kelmidupan sosial.
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Poln yang saat ini sedang melaksakan proses reformasi untuk
menjadi  kepolisian sipil, harus dapat menyesuaikan diri  dengan
perkembangan kahidupan masyarakat dalam cara merubah pola
komunikasi yang menitikberatkan pada pendekatan yang reaktif dan
konvensional (kekuasaan) menuju pendekatan yang proaktif dan mendapat
dukungan publik dengan mengedepankan kemitraan dalam rangka
pemecahan masalah-masalah sosial.

Komunikast sebagai komponen Pemolisian Masvarakat (Polmas)
merupakan kemampuan yang utama yang perlu dimiliki. Komunikasi
harus diciptakan dengan dua arah dan berlangsung dalam suasana dan
hubungan yang harmonis. Komumikasi yang efektif adalah alat utama
sebagai komponen Pemolistan Masyarakat (Polmas) untuk berhubungan

dengan warga masyarakat, bekerja dalam forum kemitraan maupun

berkomunikasi dengan orang yang ditegur, ditertibkan dan pada saat
menangani perkara ringan/pertikaian antar warga.

Selain ifu dukungan media massa dalam menginformasikan segenap
kerja Polrnt sepert diatas, tampaknya juga menjach alasan lain cukup
besarnya persentase responden yang menilai positif citra Polri. Namun
demikian, berbeda dengan citra kepolsian diatas. Dalam hal tuntutan
profesionalitas bertugas dalam interaksinya langsung dengan masyarakat,
polisi masih dipandang “kedodoran”. Survei yang sama justru menangkap
kesan minor sebagian besar responden dalam hal berurusan dengan polisi.

Pada aspek komunikasi disimpulkan bahwa keberhasilan komunikasi

dalam bentuk sosialisasi ini terlihat dari pemahaman beberapa tokoh
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masyarakat tentang Polmas khususnya dalam pelaksanaan fungsi
Bhabinkamtibmas. Tokoh Masyarakat di Kampung Obiya cukup

memahami tentang Pemolisian Masyarakat (Polmas).

@ 6. Lingkungan sosial, ekonomi dan politik

| Sosok polisi yang ideal diseluruh dunia adalah polisi yang cocok
dengan masyarakat. (Satjipto Rahardjo, 2000:10). Dengan prinsip tersebut
masyarakat mengharapkan adanya polisi vang cocok dengan
masyarakatnya, yang berubah dari polisi yang antagonis (polisi yang tidak
peka dan menjalankan gaya pemolisian yang bertentangan dengan
masyarakat) menjadi polisi yang protagonist (terbuka terhadap dinamika
perubahan masyarakat dan bersedia mengakomodasikannya kedalam

tugas-tugasnya). Dengan perkembangan sosial budaya yang begitu cepat

dan masyarakat menuntut Polisi sipit yang demokratis berupa polisi yang
modemn dan demokrasi.

Dengan landasan utamanya adalah hubungan yang tulus antara
polisi dengan masyarakat yang ditindakianjuti dengan menerapkan strateg
atau kebijaksanaan untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif dan efisien
dalam mengendalikan kejahatan. Dimana polisi sadar akan
kemampuannya yang tidak 1ahu kapan dan dimana kejahatan terjadi dan
siapa pelakunya.

Dinamika di polsek Kurulu kabupaten Jayawijaya sangat lekat

dengan isu dan kepentingan politik. Konflik kepentingan selama ini teiah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351
123

menciptakan kecurigaan, bahkan rasa tidak percaya (distrust) yang

; semakin dalam antara pemernintah dengan masyarakat.

Distrust semakin menguatkan justifikasi sepihak yang diskriminatif

dan hitam putth. Misalnya kdaim aktivis pro-kemerdekaan bahwa

Jayawijaya adalah “koloni Indonesia™, dan sebaliknya stigmatisasi Papua
sebagai separatis oleh para nasionalis. Upaya pemerintah untuk
memperbaiki situasi dan kondist di kabupaten Jayawtjaya kerap dicap
sebagal peminggiran oleh aktivis HAM dan sebagian masyarakat di polsek
Kurulu khususnya dan umumnya di kabupaten Jayawijaya.

Sebaliknya, ketidakpuasan masyarakat masyarkat atas kebijakan
nasional yang belum menyejahterakan orang masyarkat secara optimal
kerap dijadikan indikasi resistensi terhadap pemerintah, termasuk bagian
dan keinginan untuk memisahkan din secara politik oleh banyak orang
Papua yang menggunakan jargon nasionalisme.

Pada pembahasan im1 ditunjutkan dengan memperhatikan kondisi

sosial, ekonomi, dan politik cukup mendukung terhadap implenientasi
Polmas yaitu kerukunan, gotong royong, dan totong menolong antar
warga masyarakat di wikayah Kerulu. Masyarakat wilayah Polsek
Kurulu sebagian besar kondist ekonomi termasuk ckonomn menengah
kebawah, artinya masih banyak masyarakat kondisi ekonomi pas-pasan.
Dan sebagian kecil masyarakat wilayah Polsek Kurulu kondisi ekonomi
termasuk ckonomi menengah ke atas. Artinya sebagian masyarakat

wilayah Kurulu kondisi ekonominya lebih dari cukup atau kaya.
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Masyarakat wilayah Kurulu ada yang pengusaha, PNS, TNI, Polri,

Pensiunan, Swasta, Pengangguran dan pekerja musiman. Selain itu,
Wilayah Kurulu masyarakatnya simpatisan/pendukung beberapa partai
politik, namun dalam kehidupan bermasyarakat/ kehidupan sehari-hari
tidak ada masalah yang discbabkan karena bendera partai atau beda
partai.
7. Partisipasi masyarakat
Selain faktor-faktor yang diketengabkan oleh Van Meter dan Van
Horn, implementasi polmas memerlukan partisipasi masyarakat, baik
berupa dukungan program, baik dan sisi tidak ada penolakan masyarakat
dan keikutsertaan. Partisipast masyarakat dalam  pembangunan
menunjukkan pengertian pada keikutsertaan mereka dalam perencanaan,

pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan evaluasi program pembangunan

(United nation, 1975 dalam Karsidi, 2005: 220).

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada umumnya dimulaz
dari tahap pembuatan képutusan, penerapan keputusan, peningkatan hasil,
dan evaluasi kegiatan. Secara lebih rinci, partisipasi dalam pembangunan
berarti mengambil bagian atau peran dalam pembangunan, baik dalam
bentuk pernyataan mengikuti kegiatan, memberi masukan berupa
pemikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, dana atau materi, serta 1kut
memanfaatkan dan menikmati hasil-hasilnya (Karsidi, 2005: 221) .

Dan segi kejelasan tujuan dan kegiatan, maka optimalisasi program
polmas di Polsek Kerulu masith kurang optimal. Dalam kenyataan,

pelaksanaanya hanya difokuskan pada fungsi Bhabinkamtibamas semata,
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sementara fungsi yang lain belum dirasakan oleh masyarakat. Kondisi yang
demikian ini lebih disebabkan oleh kurangnya pemahaman akan tujuan dan
sasaran program tersebut. Program polmas itu sendin secara kongkrit masih
ada anggota yang belum memahami, sehingga pelaksanaannya di lapangan
menjadi tidak bisa optimal. Standar aturan pelaksanaan masih belum jelas
dipahami oleh anggota. Hanya fungsi Bhabinkamtibmas saja yang sudah
sejak lama dilakukan yang bisa berjalan cukup efektif.

Terkait tentang hal int adatah pemahaman petugas Pelaksana terhadap
penerapan Polmas secara umum yang sebagian besar anggota polisi polsek
Kurulu belum memahami implementasi polmas. Disamping itu pada tataran
pelaksanaan, komitmen dan kemampuan pelaksana Polmas masth dirasa
sangat kurang. Sementara dari perspektif masyarakat, ketidakjelasan standar

pelaksanaan menyebabkan pemahaman akan program cenderung masih

bersifat umum. Dalam kaitannya dengan strategi vang dilaksanakan dalam
proses pelaksanaan polmas, pihak masyarakat hanya pasif menunggu karena
memang dirasa belum ada kejelasan.

Melalui polmas sebenarnya telah diwujudkan dengan pemberdayaan
masyarakat untuk menjaga kamtibmas, sadar hukum dan mampu
menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Namun secara riilnya macam
apa pthak Kampung hanya menunggu apa yang menjadi kemgmnan oich
Kepolisan. Pelaksanaan polmas masih dirasa tidak sesuai sepenuhnya oleh
masyarakat karena kurang bisa menyesuaikan situasi ataupun potenst

masyarakat yang ada.
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Dengan demikian untuk pelaksanaan Polmas di tingkat Kampung,
: khusunya di Polsek Kerulu dibutuhkan perbaikan peraturan dan mekanisme
pelaksanaan, dukungan dari pimpinan polri, dukungan dari pemerintah dan
masyarakat. Perbatkan peraturan, mekanisme yang dibutuhkan yang meliputi
adanya pedoman, juklak, dukungan dan atasan pimpinan Polri, dukungan dari
instanst terkait (Kampung, Distrik, dan pemkab), dan partisipasi warga
masyarakat. Tetapi tidak semua warga masyarakat mengetahui secara detail
Polmas. Tokoh masyarakat, meski komunikasi di antara anggota telah
dilakukan secara rutin akan tetapi dalam perspektif masyarakat tampaknya
masih terdapat kelemahan dalam komunikasi program khususnya dalam hal
sosialisasi kepada masyarakat yang dibuktikan belum pahamnya warga
terhadap polmas.

Adapun tujuan dan manfaat Polmas bagi masyarakat Polsek Kerulu

adalah terwujudnya hubungan antara Polri dengan masyarakat yang mampu

membantu menyelesaikan permasalahan warga dengan baik, sehingga
manfaatnya bagi masyarakat memahami permasalahan kamtibmas yang pada
akhirnya dapat berkurang. Manfaat Polmas diantaranya adalah terjadi
komunikasi antara Polri, aparat Kampung, dan masyarakat, mampu
menciptakan situasi kamtibmas yang aman, tenteram, dan kondusif
permasalahan warga/lingkungan dapat diselesaikan.

Terkait manfaat Polmas tercermin dari kondisi kamtibmas dan
kemampuan FKPM dalam menyelesaiakan masalah yang ada. Kondisi
Kamtibmas kondusif dalam pengertian gangguan Kamtibmas secara umum

dapat dikatakan aman dan tertib, walaupun masih juga ditemukan
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kejadian/masalah-masalah sosial yang terjadi dan dilakukan oleh masyarakat.
Misal : Perjudian, mabuk-mabukan, pertengkaran maupun pencurian. Namun
kejadian tersebut relatif kecil dan dapat diselesaikan ditingkat Kampung oleh
Polmas, FKPM, lurah serta RT/RW, sehingga kejadian tersebut tidak sampai
mengganggeu kegiatan/aktivitas masyarakat sehari-han.

Kondisi kamtibmas di Polsek Kerulu sudah cukup kondusif. Secara
umum kondisi Kamtibmas di Kampung Polsek Kerulu aman, tertib dan
kondusif. Artinya memang ada pelanggaran-pelanggaran hukum/sosial yang
dilakukan oleh masyarakat namun sangat jauh berkurang, misal minum-
minuman keras, perjudian, pencurian, dan dapat diselesaikan di tingkat
RT/RW atau tingkat Kampung, oleh FKPM, anggota
Polmas/Bhabinkamtibmas, ketua RT/RW dan tokoh-tokoh masyarakat lain,

sehingga secara umum tidak mengganggu situasi Kamtibmas dan masyarakat

bisa melaksanakan kegiatan seha-hari.

Ada beberapa hal yang menjadi temuan penelitian terkait belum
efektifnya kinerja Bhabinkamtibmas yaitu masih kurangnya sumberdaya
dibeberapa bidangnya terutama di bidang sarana dan prasarana sepertt jumilah
unit kendaraan, alat tugas untuk mobilisasi anggota dan minimnya kapasitas
ruangan pada Unit binmas polsek Kurulu. Untuk itu, Perlu adanya
penambahan jumlah sarana dan prasarana dan juga meningkatkan proram
penyuluhan untuk mempererat hubungan antara masyarakat dengan aparat.

Perlu dukungan dana dari pemerintah sehingga kegiatan FKPM dapat
dilaksanakan yang akan berdampak pada peningkatan pemahaman

masyarakat akan pentingnya keamanan dan ketertiban. Artinya, diperlukan
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pendekatan Bhabinkamtibmas kepada pemerintah demikian sebaliknya
diperlukan sikap kooperatif dari pemerintah setempat. merujuk pada teori
Van Hom dan Van Meter terdapat 5 faktor pendukung yaitu: kejelasan tujuan,
sasaran, standar dan kegiatan; dukungan Sumberdaya (anggaran, sarana dan
prasarana), Komumikasi antar orgamsasi; Karakteristik dari Lembaga badan
pelaksana; Sikap Pelaksana; dan faktor pendukung lainnya adalah partisipasi
masyarakat Sedangkan faktor penghambat implementasi program Polmas
yaitu : Kondisi Sosial, Politik dan Ekonomi. Dalam hal ini, kondisi ekonomi
belum merata pada masyarakat di polsek Kurulu, sehingga kadang terjadi
pencurian di daerah tersebut.

Berbagai upaya yang dilakukan seining dengan semakin banyaknya
tuntutan masyarakat terhadap kinerja Kepolisian Negara Republik Indonesia (
Polri ) maka perlu diadakan revisi kembali menyangkut pola sikap perlaku
personil baik Perwira, Bhayangkara, bintara yang berkarakteristik muliter
; sehingga diharapkan bobot profesionalisme dapat dirasakan dalam

memberikan pelayanan serta penerapan hukum yang pasti dengan tetap

menjunjung tinggi rasa keadilan dan hak asasi manusia.

Langkah konkrit dan konseptual yang telah dilaksanakan dalam
bingkai reformasi Kepolisian Negara Republik Indonesia ( Polri ) dilakukan
melalui pembenahan dalam berbagai aspek organisasi yang antara lain
pembenahan dalam bidang sumber daya manusia sebagai unsur utama
organisasi dengan sasaran pada aspek kultural, profesionalitas dan

keterampilan yang diharapkan dapat mewujudkan personil Kepolisian Negara
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Rebublik Indonesia (Polri) yang mampu menjalankan tugas pengabdian dan

pelayanan prima kepada masyarakat.
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BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini berupaya mengungkapkan dan

implementasi kebijakan dan model implementasi kebijakan Pemolisian
Masyarakat di Polsek Kurulu, Kabupaten Jayawijaya dengan menyeimpulkan :
i. Implementasi kebijkaan Pemeolisian Masyarakat di Polsek Kurulu
Kabupaten Jayawijaya secara umum program pemolisian masyarakat di
Polsek Kurulu kabupaten Jayawijaya sudah berjalan khususnya pelaksanaan
fungs: Bhabinkamtibmas. Di bidang Bhabinkamtibmas secara rutin dan
langsung berhubungan dengan masyarakat dan memerlukan partisipasi
masyarakat untuk mengembangkan kemitraan dalam menciptakan
kamtibmas. Dalam rangka pelsksanaan program polmas khususnya di
Kampung Binaan Wilayah Polsek Kurulu Kabupaten Jayawijaya diperlukan
adanya pemahaman terhadap kebijakan kepolisian mengenai pemolisian
masyarakat. Dibidang Reskrnim bertugas sebagai kring serse akan lebth
mengenal masyarakat dan kerawanan yang ada sudah berjalan dengan baik,
bidang intelkam bertujuan penerapan Poimas adalah terwujudnya kemitraan
Polisi dengan masyarakat, sehingga jaringan informasi terbentuk semakin
banyak dan terdeteksi segala permasalahan di lingkungan masyarakat sejak
awal di polsek Kurulu sudah berjalan dengan baik, samapta kemitraan Polisi

dengan masyarakat sehingga terjalin hubvmgan komunikasi antara petugas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44351
130

Polri dan petugas Pam Swakarsa , dan unit proves sudah terlaksana sesuai
yang diharapkan.
‘ 2. Model implementasi kebijakan program Polmas mengacu pada konsep Van
Meter dan Van Horn dengan melthat dari beberapa aspek :
a. Standard dan tujuan kebijkan
Standard dan tujuan kebijakan dalam pelaksanaan polmas di
wilayah Kepolisian Sektor (Polsek) Kurulu, dalam kaitannya pelaksanaan
polmas dengan pedoman pelaksanaannya pada : 1). Di bidang Intelkam,
Polmas bertugas dengan memperbanyak jaringan informasi. 2) Di bidang
Reskrim, Polmas dilakukan dengan menempatkan petugas Polri di setiap
wilayah (kring serse) untuk dekat dengan masyarakat dan menguasai
wilayah. 3) Di bidang Provos, Polmas dilakukan untuk mewujudkan
kedisipilinan dalam melaksanakan anggota. 4) Dt bidang Samapta,

i Polmas dilaksanakan dengan menerapkan dan memperbanyak frekuensi

patroli di pemukiman penduduk, berkomunikasi dengan petugas
pamnswakarsa dan petugas ronda. 5) Di bidang Bhabinkamtibmas, Polmas
dilaksanakan dengan membentuk FKPM dengan melibatkan tokoh-tokoh
masyarakat dan unsur pemerintahan terkait menunjutkan bahwa standard
dan tujuan kebijakan berjalan dengan baik.
b. Sumber daya

Sumber daya personil di Polsek Kurulu masih sangat mimim karena

jumlah personil hanya 11 orang, khusus personil Bhabinkamtibmas

hanya 2 orang, sementara di Distrik Kurulu terdapat 12 Kampung yang
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semestinya persontl Bhabinkamtibmas juga harusnya 12 omang sehingea
setiap Kampung terdapat | orang personil Bhabinkamtibmas disetiap
Kampung. Hal ini menunjutkan bahwa personil vang bertugas di polsek
Kurulu masih sangat sunim, schingga personil vang ada berkena
semaksimal mungkin untuk dapat menjangkau 12 Kampung yang ada di
distrik Kurulu Kabupaten Jayawijaya.

c. Karmktenistik organisasi pelaksana

Karakteristik organisasi dipolsek Kuruln saya lihat cukup baik

karena keakraban antara pimpinan dan bawahan dalam melaksanakan
tugas tercipta dengan baik dan saling pengertian antara satu badang
dengan bidang lainnya. Meski secara struktural sudah terbentuk, akan
tetapt kurangnya pemahaman anggota atas program yang telah dibuat

menyebabkan implementasinya menjads kurang maksimal, kbususaya di

bidang Bhabinkamtibmas. Meskipun Karakteristik masyarakat yang
berbeda-beda di polsek Kurulu kabupaten Jayawijaya, tapt persomil
anggota yang bertugas di pelsek Korulu dapat menyvesuaikan dengan
masyarakat setempat, selain itu meskipun budaya berbeda-beda khusunya
di polsek Kurulu dan umumnya di kabupaten Jayawijaya, akan tetapt
-petugas bisa menyesuaikan diri dengan baik.
d. Komunikasi antar organisasi pelakasana

Keberhasilan komunikasi dalam bentuk sosialisasi ini terlihat dari

pemahaman beberapa tokoh masyarakat tentang Polmas kbususaya

dalam pelaksanaan fungsi Bhabinkamtibmas. Tokoh Masyarakat di
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Kampung Obiya cukup memahami tentang Pemolisian Masyarakat
(Polmas).
e. Lingkungan sosial, ekonomi dan politik
Kondisi sosial, ekonomi, dan politik cukup mendukung terhadap
implementasi Polmas yaitu kerukunan, gotong royong, dan totong
menolong antar warga masyarakat di wikayah Kerulu. Masyarakat
wilayah Polsek Kuruln sebagian besar kondisi ekonomi termasuk

ekonomi menengah kebawah, artinya masth banyak masyarakat kondisi

ekonomi pas-pasan. Dan sebagian kecil masyarakat wilayah Polsek
Kurulu kondist ekonomi termasuk ekonomi menengah ke atas. Astinya
sebagian masyarakat wilayah Kurulu kondisi ekonominya lebih dani
cukup atau kaya. Masyarakat wilayah Kurulu ada yang pengusaha, PNS,
TN, Polri, Pensinnan, Swasta, Pepgangguran dan pekerja musiman.
Selain 1tu, Wilayah Kumlu masyarakatnya simpatisan/pendukung

beberapa partai politik, namun dalam kehidupan bermasyarakat/

kehidupan sehari-hari tidak ada masalah vang disehabkan karena bendera
partai atau beda partar.

Hasil temuan peneliti yaitu implementasi kebijakan dapat dikaji
dengan menggunakan dua pendekatan yaitu, pendekatan meodel top
down dan pendekatan model bottom up. Model top down dapat
menggunakan model yang dikemukakan oleh Van Metter dan Van Hom
yang memfokuskan pada kinerja implementasi vang dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti : Ukuran-ukuran dasar/standar, tujuan dan
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kegiatan, sumber daya, komunikasi antar organisasi dan kegiatan-
kegiatan pelaksanaan, karakteristik dari lembaga/ badan pelaksana, sikap
pelaksana, dan kondisi ekonomi, sosial, dan politik. Model Bottom up

- dapat menggunakan kajian-kajian melalui teon partisipasi. Kemitraan

dapat terwujud melalui kejelasan pada tujuan bersama dari kemitraan,

pemahaman atas tujuan dan sasaran kemitraan, komitmen dan dukungan

sumber daya di masing-masing organisasi vang melakukan kemitraan.

ﬂ B. Saran

| Untuk meningkatkan kinerja personil anggota dalam implementasi

polmas disarankan sebagai berikast

1. Membaﬁgun keinginan dan komitmen di instansi Kepolisian, Pemerintah
Kabupaten Jayawijaya dan kelembagaan masyarakat terkait program

Pemolisian Masyarakat khususnya yang dilaksanakan di Polsek kabupaten

Jayawijaya. Komitmen diwujudkan dengan sharing sumber daya yang
dibutuhkan dalam implementasi Polmas seperti dukungan anggaran.

2. Meningkatkan sosialisast dan dialog antara Kepolisian, Pemernintah Daerah
(Polsek Kurulu), FKPM dan kelembagaan masyarakat serta warga
masyarakat tentang program Polmas dan persoalan kamtibmas.

3. Melaksanakan kegiatan-kegiatan bersama dalam rangka membangun kondisi

keamanan, dan ketertiban masyarakat.
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“ Implementasi Kebijakan Pemolisian Masyarakat di Kampung Binaan
Wilayah Polsek Kurulu Polres Jayawijaya “.
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Lampiran D
Hal : Permohonan ijin penelitian mahasiswa

Magister Administrasi Publik Universitas Terbuka

Yth. Kepala Polsek Kurulu Polres Javawijava
Di -
Tempat

Dengan hormat,

Sebagai salah satu kelengkapan persyaratan kelulusan mahasiswa pada Universiias Terbuka Program
Studi Pascasarjana adalah kegiatan penelitian melalui pengumpulan data baik secara primer maupun
secara sekunder, yang bermanfaat untuk penyempurnaan Tesis.

Maka sehubungan dengan hal tersebut di atas, kami mohon bantuannya untuk dapat memberikan 1jin
kepada mahasiswa Universitas Terbuka yang dimaksud untuk dapat melakukan pengambilan data
pada instansi yang Bapak/Ibu pimpin, dalam jangka waktu tertentu.

Mabhasiswa yang akan melaksanakan penelitian, yaitu :

NO. NAMA MAHASISWA NIM Judul Tesis

Implementasi Kebijakan
Pemolisian Masyarakat di
1. HARBANI PARUKI 530003585 | Kampung Binaan Wilayah Polsek

Kurulu Polres Jayawijaya

Demikian permohonan kami. atas bantuan dan kerjasama yang baik, diucapkan terima kasih.

Kepala UPBJJUT Jayapura
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Lampiran : Transkrip Hasil Wawancara

Intelkam, Reskrim,
Samapta, Provos
dan
Bhabinkamtibmas?

No. Informan Pertanyaan Jawaban
1. | Kapolres Apakah sumber Jumlah personil di Polsek Kerulu
Kabupaten daya personil di sangat minim hanya 11 orang dari 12
Jayawijaya Polsek Kurulu Kampung, bahkan bhabinkamtibmas
(Bapak sudah memadai ? | hanya 2 orang personil yang
AKBP Toni seharusnya 12 orang, sehingga setiap
Ananda Kampung terdapat 1 orang
Swadaya,SH) bhabinkamtibmas.
2. Kapolsek Apakak tugasdan | 1. Di bidang Reskrim, penerapan
Kuruly fiuan veneranan Polmas  adalah  terwujudnya
juanp P kemitraan Polisi dengan
(Bapak AKP | polmas yang masyarakat yang bertugas sebagai
Sup ) terkait di beberapa kring serse akan lebih mengenal
3 masyarakat dan kerawanan yang
bidang di ada. Adapun indikator
Kepolisian Sektor keberhasilannya adalah sumber
P kerawanan kamtibmas berkurang
(Polsek) yaitu dan dapat mengenal residivis

kejahatan di wilayah tersebut.

2. Di bidang Intelkam, tujuan
penerapan Polmas adalah
terwujudinya  kemitraan  Polisi
dengan masyarakat, sechingga
jaringan  informasi  terbentuk
semakin banyak dan terdeteksi
segala permasalahan di lingkungan
masyarakat sejak awal. Indikator
keberhasilannya adalah informasi
semakin banyak yang diperoleh.

3. Di bidang Samapta, bertujuan
terwujudnya kemitraan  Polisi
dengan  masyarakat sehingga
masyarakat 1mmerasa aman dan
tenteram, sehingga terjalin
hubungan  komunikasi  antara
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petugas Polri dan petugas Pam
Swakarsa. Dengan  indikator
keberhasilannya adalah frekuensi
patroli secara rutin dan keberadaan
Polri di setiap saat/tempat dapat
dirasakan oleh masyarakat serta
tercipta kamtibmas lebih baik.

4. Di bidang Bhabinkamtibmas,

bertujuan terwujudnya kemitraan
Polisi dengan masyarakat yang
mampu  mengidentifikasi  akar
permasalahan, menganalisa,
menetapkan, dan mengevaluasi
efektivitas tindakan dalam rangka
menjaga kamtibmas serta
peningkatan  kualitas hidup
masyarakat, dengan indikator
keberhasilannya adalah intensitas
kegiatan FKPM (Forum
Komunikasi Polisi Masyarakat),
keakraban hubungan petugas Polri
dengan masyarakat, kebersamaan
dalam menye¢lesaikan
permasalahan, intensitas kerjasama
dan dukungan instansi terkait.

5. Sedangkan di bidang Unit Provos,

bertujuan melaksanakan
pembinaan dan  pemeiiharaan
disiplin, pengamanan intemal,
pelayanan pengaduan masyarakat
yang diduga dilakukan oleh
anggota Polsek Kurulu,
melaksanakan sidang  disiplin
dan/atan kode etik profesi Poln,
serta rehabilitasi personel.

3. | Kapolsek Kapan Di wilayah Kampung Binaan Wilayah
. Polsek Kurulu, Program polmas

Kurulu Implementasi dilaksanakan mulai tahun 2008 yang
(Bapak AKP | Polmas dimulai mencakup beberapa bidang. D1 bidang

. Intelkam, Polmas bertugas dengan

Suparman) dilaksanankan dan mengembangkan/memper banyak

apa saja program jaringan  informasi. Di  bidang
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yang sudah
dilaksanakan
Polsek Kurulu ?

Reskrim, Polmas dilakukan dengan
menempatkan petugas Polri di setiap
wilayah (kring serse) untuk dekat
dengan masyarakat dan menguasai
wilayah. Di bidang Samapta, Polmas
dilaksanakan dengan menerapkan dan
memperbanyak frekuensi patroli di
pemukiman penduduk, berkomunikasi
dengan petugas ronda. Di bidang
Bhabinkamtibmas, Polmas
dilaksanakan dengan membentuk
FKPM dengan melibatkan tokoh-
tokoh  masyarakat dan  unsur
pemerintahan terkait. Pada tahap awal
dilakukan sosialisasi untuk
selanjutnya  diteruskan  dengan
pelaksanaan program tersebut

4. Kanit Binmas
Polsek
Kurulu
(Bapak Aipda

Selamet

Kapan
Implementasi
Polmas dimulai
dilaksanankan dan

apa saja program

Memang apa yang dikatakan oleh Pak
Kapolsek tersebut benar adanya.
Polmas mulai dimasyarakatkan atau
disosialisasikan pada tahun 2008
serentak di empat bidang. Kita telah
melakukan dikeseluruhan bidang mulai
dari Intelkan. Reskrim, Samapta hingga
Bhabinkamtibmas. Semuanya telah

Widodo) yang sudah direalisasikan  sejak  digulirkannya
dilaksanakan program tentang Polmas tersebut,
diawali dengan sosialisasi hingga
Polsek Kurulu ? pembentukan FKPM (Forum
Komunikasi  Polisi = Masyarakat)

e sebagai wadah kegiatannya.
5. Kanit Binmas | Apakah Program | Polmas adalah pemberdayaan
Poisek yang sudah | masyarakat melalui kemitraan Polisi
dilaksanakan yang dan  masyarakat dengan  cara
Kurulu berkaitan dengan memberdayakaq .masyarakat melalui
(Bapak Aipda | sosialisasi ? kermtraan Polisi dan masyarakat,
S sehingga  bersama-sama  mampu
Selamet mendeteksi  gejala yang  dapat
Widodo) menimbulkan permasalahan di

masyarakat agar mendapat solusi untuk
mengantisipasi permasalahannya dan
mampu memelthara kamtibmas di
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lingkungannya. Langkah pertama yang
dilakukan adalah dengan memberikan
sosialisasi baik yang bersifat internal
dalam tubuh anggota kepolisian
maupun eksternal kepada masyarakat

6. | Bapak kepala | Apakah sebagai Saya juga memberikan pengarahan
Kampung kepala Kampung kepada seluruh aparat dan kelompok
) ) masyarakat tentang apa dan bagaimana
Obiya terliabat dalam program polmas tersebut. Polmas
sosialisasi adalah suatu program pemberdayaan
pelaksanaan masyarakat dengan Polri dalam
membantu menciptakan kamtibmas di
polmas ? . ,, .
lingkungan  masyarakat”.  Tujuan
pelaksanaan Polmas adalah
menciptakan kamtibmas di lingkungan
masyarakat dengan memberdayakan
masyarakat melalui Forum Komunikasi
Polisi Masyarakat
7. | Ketua FKPM | Apakah yang Hal yang paling menonjol dalam
(Forum paling menonjol pelaksanaan Polmas adalah bidang
. Bhabinkamtibmas. Peran  petugas
Kemitraan dalam pelaksanaan sudah cukup dirasakan dengan adanya
Polisi polmas ? Polmas ini. Berbagai penyuluhan dan
Masyarakat, sosialisasi  serta  kunjungan ke
. Kampung sering dilakukan oleh
fou Yuliana petugas untuk mengantisipasi atau
Entama) mencegah  terjadinya  gangguan
kamiibmas
8. | Bendahara Apakah Anggota Bhabinkamtibmas polsek
FKPM Bhabinkamtibmas | Kurulu yang juga mengemban tugas
(Forum sering berkunjung | Polmas sering sekali berkunjung ke
Kemitraan dan melakukan Kampung bahkan sering melaksanakan
Polist pembinaan Polsek | patroli bersama-sama masyarakat.
Masyarakat, | Kurulu ?
Bapak
Abraham
Logo)
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9. Sekretaris Apakah tindakan | Mengumpulkan anggota masyarakat

Kampung pembinaan yang untuk diadakan pembinaan/

i . penyuluhan tentang Kamtibmas. Misal
Obiya (Bapak | dilakukan tentang masalah curanmor, miras,
Abraham Bhabinkamtibmas? | perjudian, bahaya kebakaran dan
Logo) masalah-masalah sosial lainnya. Dan
Jjuga saat rapat RT, petugas Polmas
menyempatkan dan minta waktu untuk
memberikan  pembinaan/penyuluhan
kepada masyarakat tentang

Kamtibmas.

10. | Kanit Apaka tujuan Di bidang Intelkam, tujuan penerapan

Intelkam penerapan polmas Polmas adalah terwujudnya kemitraan

i Polisi dengan masyarakat, schingga
Nurkolis ? Jjaringan informasi terbentuk semakin
(Bapak banyak dan  terdeteksi  segala
Bripka permasalahan di lingkungan
Nurkolis) masyarakat sejak awal.

11. | Kanit Bagaimanakah D1 bidang Reskrim, penerapan Polmas
Reskrim penerapan polmas adalah terwujudnya kemitraan Polisi
(Bapak L . | dengan masyarakat yang bertugas
Bripka di bidang Reskrim sebagai kring serse akan lebih
Nelson ? mengenal masyarakat dan kerawanan
Tonamba) yang ada.

12. | Kanit Provos | Apakah tujuan | Di  bidang  Provos,  bertujuan
(Bapak pengawasan di | terwujudnya  pengawasan  terhadap
Brigpol . kedisipilnan anggota personil dalam
Walela) bidang Provos? melaksanakan tugas sehingga anggota

J g gga angg
lebith disipilin dalam melaksanakan
tugas.

13, | Kanit Apakah  Tujuan | Di  bidang Samapta, bertujuan
Samapta Terwujdnya terwujudnya kemi.traan Polisi dengan
(Bapak . masyarakat  sehingga  masyarakat
Brigpol  Ais kemitraan  dengan merasa aman dan tenteram, schingga
Naim polisi ? terjalin hubungan komunikasi antara
Duduaka)
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petugas Polri dan petugas Pam
Swakarsa.

14, | Bapak Kanit { Bagaimanakah Kondisi  sosial masyarakat cukup
SPKT 3 | Kondisi social | mendukung karena banyak warga yang
{Bapak ) berpartisipasi. Secara ekonomi sangat
Beigpol Yarif ekonomi terbatas karena baru ada dana hanya
Gwijangge) | masyarakat? untuk pertemuan rutin. Secara politik

kurang, mayarakat sebagian besar
belum mempunyai kesadaran politik.

15. | Bapak Bhabin | Bagamanak respon | Masyarakat imeimberi repon positif seita
(tokoh masyarakat dalam berpartisipasi aktif. Dalam pengertian
masyarakat) masyarakat sealu merespon program-

pelaksanaan program Polmas dengan selalu

polmas? mengikuti penyuluhan yang diadakan
oleh Bhabinkamtibmas, dan selalu
hadir dalam rapat-rapat RT/RW yang
juga ada  pembinaan  tentang
Kamtibmas oleh Polmas dan sering
diadakan pembinaan tentang
Kamtibmas, masyarakat semakin sadar
untuk tidak melakukan pelanggaran-
pelanggaran viokum (sadar viokum).
Namun demikian masih ada juga
sebagian masyarakat yang tidak
merespon dan berpartisipasi dalam
kegiatan Polmas karena kesibukannya
dan belum memahami tentang program
Polmas.

16. | Bapak Kanit | Bagaimanakah Di Kampung Obiya, kondisi viocial
SPKT 2, | wondisi masyarakat masyarakat dinilai  kondusif dan
(Bapak o kondisi ekonomi menengah dan yang
Brigpol di tingkat RW ? menengah ke bawah di wilayah RW I
Darwis) dan sebagian RW VI. Kondisi politik

berbeda-beda partai, namun tidak
rawan konflik.

17. | Kanit SPKT 1 | Bagaimanakah Komitmen Polmas hingga saat ini baru
Bapak komitmen dalam | sebatas menjalankan tugas karena
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(Brigpol
Arfan)

pelaksanaan
polmas ?

belum adanya dukungan penuh dari
unsur pimpinan.
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Wawancara dengan Kasi Umum (Bapak Afri)
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i rokas
L SUMBER DANA

Wawancara dengan Kepala Kampung Obia (Ibu Yuliana Entama)

Wawancara dengan Kapolres Jayawijaya (Bapak Tonny Ananda, SH)

4
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